





engan dalih sulit, rumit dan pelik, tidak sedikit muslim yang 
antipati mengkaji masalah yang satu ini. Ada yang pusing dan 
berputus asa mencari jawaban korelasi antara takdir dan amal. 
Walau akhirnya ia (terpaksa) beriman kendati masih menyisakan 
"ganjalan" yang terselip di hatinya, Padahal, sebagaimana rukun iman 
yang lain, iman kepada takdir menuntut kemantapan, keyakinan penuh 
dan bersih dari ganjalan, kebimbangan, dan keraguan. Oleh karena 
itulah, manakala Ibnu Ad Dailamy mendatangi Ubay bin Ka'ab dan ber- 
kata,"Ada ganjalan di hatiku perihal takdir," dengan nada tinggi sahabat 
agung tersebut berkata,"Demi Allah, andai saja engkau menginfakkan 
segunung uhud emas sekali-kali Allah tidak akan menerimanya hingga 
engkau beriman kepada takdir." 

Risalah ini, -bi idznillah- akan membantu mengusir ganjalan, 
mendudukkan hakekat takdir dengan benar hingga anda merasa ridha, 
puas dan menerima dengan bulat ketetapan Allah tersebut. 

Jika anda merasa kesulitan dengan buku lain, mudah-mudahan 
tidak anda temui dengan buku ini. Dengan bahasa yang mudah, dalil 
yang shahih dan analogi yang mudah diterima serta contoh-contoh 
kasus yang paling sering kita hadapi, risalah ini me. bu ikan ahwa 
persoalan takdir tidaklah aa 
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KATA PENGANTAR PENERBIT 


Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, me- 
mohon pertolongan-Nya dan memohon ampunan- 
Nya. Kami berlindung kepada-Nya dari jahatnya 
jiwa kami dan buruknya amal-amalan kami. Barang- 
siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tak 
satupun dapat menyesatkannya dan barangsiapa 
yang disesatkan, tak satupun dapat menunjukinya. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang hag selain 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. Wa ba'du. 


Tak dapat disangkal lagi bahwa persoalan takdir 
masih menjadi teka-teki bagi kebanyakan kaum 
muslimin. Tidak sedikit di antara mereka yang telah 
berputus asa untuk menemukan korelasi antara 
takdir dan amal hamba. Adapula yang antipati 
mengkaji tentangnya dengan dalih sulit, pelik, ru- 
mit atau takut tersesat. Wal hasil, kendati akhirnya . 
mereka (terpaksa) mengimani takdir, tak urung 
masih menyimpan ganjalan yang terselip di hatinya. 
Masih belum menerima seratus persen dalam meng- 
imani takdir ini. ' 

" Padahal, sebagaimana arkanul iman yang lain, 
iman terhadap takdir menuntut kemantapan, ke- 
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yakinan utuh dan tidak tercampuri oleh noda-noda 
keraguan ataupun ganjalan. Oleh karena itulah 
tatkala Ibnu Ad-Dailami mendatangi Ubay bin 
Ka'ab «&6 dan berkata, "di hatiku ada ganjalan pe- 
rihal takdir." Dengan nada tinggi, sahabat agung 
ini menjawab: 


2 “0 an Pe aa AA st? PN Ea EL AA 
2 - o 3 
Ah yap 


"Demi Allah, seandainya engkau infakkan segunung 
uhud emas, maka sekali-kali Allah tidak akan meneri- 
manya darimu hingga engkau beriman kepada takdir." 


Kesalahan dalam memahami takdir dapat ber- 
akibat fatal, bukan saja dalam perkara yang furu' 
namun dalam perkara akidah yang ushul (prinsip). 
Bisa jadi seseorang tergelincir ke jurang pemaham- 
an gadariyah yang mengatakan bahwa segala se- 
suatu terjadi semata-mata usaha manusia ataupun 
alamiah, tidak ada hubungannya dengan takdir. 
Atau kelompok ekstrim lain bernama jabriyah yang 
mengatakan bahwa manusia dipaksa untuk menger- 
jakan apa-apa yang telah ditetapkan oleh Allah, 
sehingga tidak ada pilihan ataupun usaha dari 
hamba. 


Penulis buku ini berpihak pada pemahaman 


yang diyakini oleh salaful ummah dari kalangan 
sahabat, tabi'in, tabi'ut tabi'in serta orang-orang 
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yang mengikuti mereka dengan baik, yakni pema- 
haman ahlus sunnah wal jama'ah yang merupa- 
kan sebaik-baik pemahaman. 


Dengan metode tanya jawab perihal polemik 
yang sering diperbincangkan manusia tentang takdir, 
buku ini akan memiliki andil yang besar -bi idznillali- 
dalam menghilangkan keraguan dan ganjalan dan 
menempatkan takdir secara proporsional sebagai- 
mana yang dikehendaki oleh Allah dan Rasul- 
Nya, Wallahul musta'an. 
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(1). Fadhilatusy Syaikh ditanya: Siapa- 

NS kah yang tidak wajib mempelajari Agi- 
dah, khususnya masalah Oadar karena 
dikhawatirkan salah ? 


Beliau menjawab: Masalah ini sebagaimana 
masalah penting lainnya yang harus dipahami oleh 
manusia untuk agama dan dunianya. Dia harus 
mendalami dan memohon pertolongan Allah 38 
agar mampu memahami dan meyakininya sehing- 
ga permasalahannya menjadi sangat jelas. Karena 
seseorang tidak boleh meragukan sedikitpun ten- 
tang masalah-masalah penting seperti ini. Adapun 
masalah yang tidak merusak agama bila ditunda 
dan tidak dikhawatirkan menjadi sebab berpa- 
lingnya seseorang (dari agama), maka boleh ditunda 
selama masih ada hal yang lebih penting dari pa- 
danya. Masalah Oadar adalah masalah yang wa- 
jib dipahami oleh setiap hamba (Allah) sehingga 
dapat menghantarkannya pada keyakinan yang 
mendalam. Sebenarnya masalah tersebut tidaklah 
sulit, segala puji hanya bagi Allah. Hal yang mem- 
beratkan pelajaran agidah bagi sebagian orang 
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adalah karena mereka, dengan sangat disayangkan, 
lebih mendahulukan sisi "bagaimana" dari pada 
"mengapa". Sebenarnya manusia dituntut untuk 
menggunakan dua kata tanya secara berurutan, 
yaitu "mengapa" baru disusul dengan "bagaimana". 
Mengapa kamu melakukan itu? (Jawabnya), ini 
adalah keikhlasan. Bagaimana cara kamu melaku- 
kan itu? (Jawabnya) dengan mengikuti Rasulullah 
$£. Kebanyakan orang sekarang sibuk mereali- 
sasikan jawaban pertanyaan "bagaimana" dan 
lalai dari jawaban pertanyaan "mengapa". Oleh 
karena itu, sebagaimana anda lihat sendiri, dari sisi 
ikhlas mereka tidak mau banyak berupaya, sedang- 
kan dari sisi ketaatan memiliki semangat yang 
tinggi. Maka manusia sekarang lebih memperhati- 
kan sisi ini (sisi awal) dan melalaikan sisi yang lain 
yang lebih penting, yaitu sisi agidah, keikhlasan 
dan tauhid. Oleh karena itu, anda banyak mene- 
mukan sebagian besar orang yang bertanya tentang 
masalah duniawi yang amat sangat remeh dan 
hatinya tertutup oleh dunia, melalaikan Allah seca- 
ra total dalam praktek jual beli kendaraan dan ber- 
pakaian. Terkadang sebagaian mereka menyem- 
bah/menjadi budak dunia sementara dia tidak 
menyadarinya dan terkadang dengan tidak sadar 
menyekutukan Allah dengan dunia, karena de- 
ngan sangat disesalkan, sisi tauhid dan agidah su- 
dah tidak diperhatikan lagi, baik di kalangan ma- 
syarakat awam maupun para penuntut ilmu. Ini 
adalah masalah yang berbahaya. Sebaliknya 
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memperhatikan perkara Agidah saja tanpa meng- 
amalkan apa yang telah disyari'atkan (Allah) 
sebagai benteng dan pagar (dari perbuatan jahat) 
juga sangat keliru. Karena kita telah mendengar 
dari berbagai siaran (TV dan radio) dan membaca 
dari media massa adanya upaya penyederhanaan 
pemahaman bahwa agama adalah Agidah yang 
toleran dan beberapa ungkapan serupa yang lain. 
Pada hakikatnya, hal ini sangat dikhawatirkan 
menjadi pintu bagi orang yang ingin menghalalkan 
yang haram dengan alasan bahwa Agidah mem- 
benarkan, akan tetapi harus diperhatikan dua hal 
sekaligus agar terjadi jawaban pertanyaan “kena- 
pa" dan "bagaimana". 


Ringkasnya: Setiap orang harus mempelajari 
ilmu tauhid dan agidah agar mengetahui Rabb 
yang dia sembah, mengetahui nama-nama, sifat- 
sifat dan perbuatan-Nya, mengetahui tentang 
hukum-hukum kauniyah-Nya (ketentuan-Nya ter- 
hadap alam) dan hukum-hukum syari'ah-Nya, 
mengetahui kebijakan-Nya dan rahasia syari'ah 
dan ciptaan-Nya, sehingga dia tidak tersesat dan 
menyesatkan orang lain. Ilmu Tauhid adalah ilmu 
yang paling agung:karena agungnya obyek yang 
dibicarakan di dalamnya (Allah). Oleh karena itu, 
ilmu tersebut disebut oleh para ulama' dengan 
"Figh Akbar". Nabi $£ bersabda : 


ey ae La 3 5. - 
Un AU op ur 
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"Barangsiapa dikehendaki Allah menjadi baik, maka 
Dia memahamkannya tentang agama". 


Ilmu yang paling pertama dan utama dalam 
agama adalah ilmu Tauhid dan Agidah. Akan te- 
tapi seseorang juga harus memperhatikan bagai- 
mana cara dan dari mana sumber memperolehnya. 
Maka seharusnya dia mengambil ilmu tersebut dari 
sumber yang masih murni serta selamat dari ber- 
bagai syubhat, agar dia bisa menolak syubhat ter- 
sebut dan menjelaskan agidah murni yang telah 
dia peroleh sebelumnya. Hendaklah sumber yan 
dipelajari adalah Al-Our'an dan Sunnah Rasul 13 
lalu pendapat para sahabat, kemudian pendapat 
para imam sesudahnya yakni tabi'in maupun pe- 
ngikutnya dan kemudian pendapat para ulama' 
yang dapat dipertanggungjawabkan ilmu dan ke- 
jujurannya, khususnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiy- 
yah dan muridnya, Ibnu Al-Oayim, semoga rahmat 
dan ridha (Allah) terlimpahkan kepada mereka ber- 
dua, seluruh umat Islam dan para imam mereka. 


“Ro (2). Fadhilatusy Syaikh ditanya: Apakah 
“5 perbedaan antara Oadha' dan Oadar? 
Beliau menjawab: Para ulama' berbeda pen- 
dapat tentang perbedaan antara kedua istilah ter- 
sebut. Sebagian mengatakan bahwa Oadar adalah 
ketentuan Allah sejak zaman azali (zaman yang 
tak ada awalnya), sedangkan Gadha' adalah kete- 
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tapan Allah terhadap sesuatu pada waktu terjadi. 
Maka ketika Allah menetapkan sesuatu akan ter- 
jadi pada waktunya, ketentuan ini disebut Uadar. 
Kemudian ketika telah tiba waktu yang telah dite- 
tapkan pada sesuatu tersebut, ketentuan tersebut 
disebut Oadha'. Masalah ini (Oadha') banyak se- 
kali disebut dalam Al-Our'an, seperti firman 
Allah: "Sesuatu itu telah digadha'”", dan firman- 
Nya: "Allah menggadha' dengan benar?" dan ayat- 
ayat lain yang serupa. Maka Oadar adalah keten- 
tuan Allah terhadap segala sesuatu sejak zaman 
azali, sedangkan Oadha' merupakan pelaksanaan 
Oadar ketika terjadi. Sebagian ulama' mengatakan 
bahwa kedua istilah tersebut mempunyai satu makna. 


Pendapat yang dianggap Rajih (unggul/ kuat) 
adalah bahwa kedua istilah tersebut bila dikum- 
pulkan (Oadar-Oadha'), maka mempunyai makna 
berbeda, tapi bila dipisahkan antara satu dengan 
yang lain maka mempunyai makna yang sama. 
Wallahu A'lam. 


Ro (3). Fadhilatusy Syaikh ditanya: Apakah 
&—5 di antara Oadha' dan Oadar terdapat 


keumuman dan kekhususan ? 


Behau menjawab. Istilah Oadha' bila dimutlak- 
kan, maka memuat makna Oadar dan sebaliknya 


1. Surat Yusuf, ayat 41. 
2. Surat Ghafir, ayat 20. 
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istilah Oadar bila dimutlakkan, maka memuat mak- 
na Oadha'. Akan tetapi bila dikatakan "Oadha '- 
Oadar", maka ada perbedaan di antara keduanya. 
Hal ini banyak terjadi dalam bahasa Arab. Satu 
kata dapat bermakna yang luas ketika sendirian 
dan punya makna khusus bila disatukan (dikum- 
pulkan). Sebagai contoh dapat dikatakan: 


benih GBI II, G3 Lea II 


"Bila keduanya bersatu maka berbeda dan bila kedua- 
nya dipisah maka bersatu '. 


Maka kata Oadha' dan Oadar termasuk dalam 
kondisi seperti ini, artinya bila kata Yadha' dipisahkan 
(dari kata Oadar), maka memuat Oadar dan seba- 
liknya kata Oadar bila dipisahkan (dari kata adha”) 
maka memuat makna Oadha'. Akan tetapi ketika 
dikumpulkan, kata Oadha' bermakna sesuatu yang 
ditetapkan Allah pada makhluk-Nya, baik berupa 
penciptaan, peniadaan maupun perubahannya. 
Sedangkan Oadar bermakna sesuatu yang telah di- 
tentukan Allah sejak zaman azali. Inilah perbedaan an- 
tara kedua istilah tersebut. Maka Oadar ada lebih 
dahulu kemudian disusul dengan Oadha'. 


No (4). Fadhilatusy Syaikh -semoga Allah 
meninggikan derajatnya di antara orang- 
orang yang mendapat petunjuk- ditanya: 
Tentang iman kepada Oadha' dan Oadar ? 





o 
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Beliau menjawab : Iman kepada Oadar adalah 
salah satu dari enam. rukun iman yang telah dije- 
laskan Rasulullah #£ kepada malaikat Jibril ketika 
bertanya tentang iman. Iman kepada Oadar adalah 
masalah yang sangat penting. Banyak orang telah 
memperdebatkan tentang Oadar sejak zaman dahu- 
lu, sampai hari inipun mereka masih memperde- 
batkan. Akan tetapi kebenaran masalah tersebut, 
Walillah al-Hamd, sangat jelas dan tidak perlu diper- 
debatkan lagi. Kemudian yang dimaksud dengan 
iman kepada Oadar adalah kita mempercayai (se- 
penuhnya) bahwa Allah telah menetapkan segala 
sesuatu, sebagaimana firman-Nya : "Dia (Allah) telah 
menciptakan segala sesuatu dan sungguh telah menetap- 
kannya'?. Kemudian ketetapan yang telah ditetap- 
kan Allah selalu sesuai dengan kebijakan-Nya dan 
tujuan mulia yang mengikutinya serta berbagai aki- 
bat yang bermanfaat bagi hamba-Nya, baik untuk 
kehidupan (dunia) maupun akhiratnya. 


Iman kepada Oadar berkisar empat tingkat ke- 
imanan: " . | 


1. Ilmu (Allah), yakni mempercayai dengan 
sepenuhnya bahwa ilmu Allah Y€ meliputi segala : 
sesuatu, baik di masa lalu, sekarang maupun yang 
akan datang, baik yang berhubungan dengan per- 
buatan-Nya maupun perbuatan hamba-Nya. Dia 
(Allah) meliputi semuanya, baik secara global mau- 


. 3. Surat Al-Furgan, ayat 2 
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pun rinci dengan ilmu-Nya yang menjadi salah sa- 
tu sifat-Nya sejak azali dan selamanya (tak ada 
akhirnya). Dalil-dalil tentang tingkatan ini banyak 
sekali. Allah telah berfirman : "Sesungguhnya Allah 
tidak ada rahasia lagi bagi-Nya segala sesuatu yang ada 
di bumi dan di langit”. Dia juga berfirman : "Bagi- 
Nya kunci-kunci segala sesuatu yang gaib yang tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali Dia. Dia mengetahui 
apa yang di darat dan di laut dan tidak ada sehelai da- 
unpun yang gugur kecuali Dia mengetahui-Nya dan 
tidak ada satu benihpun di kegelapan bumi dan tak ada 
sesuatupun yang kering dan basah kecuali ada di dalam 
kitab yang jelas"?. Dia juga berfirman: "Sungguh 
Aku telah menciptakan manusia dan Aku mengetahui 
apa: yang dibisikkan hatinya"?. Dia juga berfirman: 
"Allah mengetahui segala sesuatu"”, dan masih ba- 
nyak lagi ayat-ayat lain yang menunjukkan penge- 
tahuan Allah pada segala sesuatu, baik secara global 
maupun rinci. Dalam tingkatan ini barangsiapa 
yang mengingkari Oadar maka dia kafir, karena 
dia mendustakan Allah dan Rasul-Nya serta ijma' 
kaum muslimin dan meremehkan kesempurnaan 
Allah. Karena kebalikan ilmu adalah mungkin 
bodoh atau alpa dan keduanya berupa aib (cacat). 
Allah telah berfirman tentang Nabi Musa ketika 


4. Surat Ali Imran, ayat 5. 

5. Surat Al-An'am, ayat 59. 

6. Surat Oaf, ayat 16 

7. Surat Al-Bagarah, ayat 283. 
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dia ditanya oleh Fir'aun :"Maka apa saja yang telah 
terjadi di abad-abad terdahulu, dia (Musa) menjawab: 
pengetahuan tentang itu di sisi Rabb-ku di dalam, kitab 
yang Rabb-ku tidak akan salah dan alpa (di dalamnya)". 
Maka Allah tidak akan bodoh terhadap sesuatu:yang 
akan datang dan tidak akan melupakan seguatu 
yang telah lewat. 


2. Beriman bahwa Allah telah menulis ketetapan 
segala sesuatu sampai terjadi hari Oiyamat, karena 
ketika Dia menciptakan Oalam, Dia berfirman 
kepadanya: "Tulislah", kemudian dia (Oalam) berka- 
ta: "Hai Tuhanku, apa yang aku tulis ?". Dia berfirman: 
“Tulislah (dalam hadits yang lain” “Tulislah tagdir 
segala sesuatu hingga hari kiamat”) semuanya yang 
terjadi", kemudian dia (Oalam) seketika berjalan 
menulis segala sesuatu yang terjadi sampai hari 
Oiyamat. Maka Allah telah menulis di Lauh Mah- 
fudz ketetapan segala sesuatu. Tingkatan ini telah 
ditunjukkan oleh firman Allah :" Apakah kamu tidak 
tahu bahwa Allah mengetahui segala sesuatu yang ada 
di langit dan biimi. Sesungguhnya itu semua telah ada 
dalam kitab, sesungguhnya itu sangat mudah bagi 
Allah”. Allah juga berfirman : "Sesungguhnya itu 
semua berada dalam kitab", artinya telah tertulis dalam 
kitab (Lauh Mahfudz). (Sesungguhnya semua itu 
sangat mudah bagi Allah). Kemudian penulisan 
tersebut terkadang bersifat rinci. Maka janin yang 


8. Surat Thaha, ayat 51-52. 
9. Surat Al-Hajj, ayat 70. 
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ada di perut ibunya bila telah melewati umur empat 
bulan, maka Allah mengutus Malaikat kepadanya 
dan mengutusnya membawa empat kalimat, yaitu 
menulis rizki, ajal, perbuatan, celaka atau bahagia, 
sebagaimana tertuang dalam hadits sahih Abdullah 
“bin Mas'ud & dari Nabi #&, dan ditulis juga di 
malam Oadar apa saja yang terjadi dalam tahun itu. 


| Sebagaimana Allah berfirman : "Sesungguhnya: 

Aku telah menurunkannya pada malam yang berkah, 
sesungguhnya Aku memberi peringatan di dalamnya 
tentang perbedaan sesuatu yang mengandung hikmah, 
sebagai perintah dari-Ku, sesungguhnya Aku Rabb 
Yang Mengutus" 30 


3. Beriman bahwa segala sesuatu yang ada di 
alam ini disebabkan kehendak Allah. Segala sesuatu 
yang ada di alam ini terjadi karena kehendak 
Allah, baik yang dilakukan oleh-Nya maupun oleh 
makhluk. Allah telah berfirman: "Dia (Allah) mela- 
kukan apa yang Dia kehendaki". Allah juga berfir- 
man :'Kalau Dia (Allah) menghendaki maka Dia 
memberi petunjuk kepadamu semuanya"?. Dia juga 
berfirman : "Kalau Rabb-mu menghendaki maka Dia 
menjadikan umat manusia menjadi umat yang satu"&. 
Dia juga berfirman : "Bila Dia (Allah) menghendaki 
maka Dia memusnahkanmu dan mengadakan penciptaan 


10. Surat Ad-Dukhan, ayat 3-5. 
11. Surat Ibrahim, ayat 7 

12. Surat Al-An'am, ayat 149. 
13. Surat Hud, ayat 118. 
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yang baru" 9, dan masih banyak lagi ayat yang me- 
nunjukkan bahwa perbuatan-Nya terjadi karena 
kehendak-Nya. Begitu juga segala perbuatan makh- 
luk terjadi dengan kehendak-Nya, sebagaimana fir- 
man Allah: "Kalau Allah menghendaki, maka tidak 
terjadi saling bunuh di antara orang-orang setelah me- 
reka setelah datang penjelasan kepada mereka, akan te- 
tapi mereka berselisih: sebagian mereka beriman dan 
sebagian kafir. Dan apabila Allah menghendaki maka 
mereka tidak saling membunuh, akan tetapi Allah me- 
lakukan apa saja yang Dia kehendaki'"?. Ini adalah 
nash (teks Al-Our'an) yang sangat jelas bahwa se- 
mua perbuatan hamba telah dikehendaki Allah 
dan apabila Allah tidak menghendaki mereka untuk 
melakukannya maka mereka tidak akan melakukan. 


5. Beriman bahwa Allah adalah Pencipta sega- 
la sesuatu. Maka Allah adalah Maha Pencipta dan 
selain-Nya Dia adalah makhluk. Segala sesuatu, 
Allah-lah penciptanya dan semua makhluk adalah 
ciptaan-Nya. Jika segala perbuatan manusia dan 
ucapannya termasuk sifatnya, sedangkan manusia 
itu makhluk, maka sifat-sifatnya juga makhluk 
Allah. Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah: "Allah 
menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat". 
Dengan demikian, Allah telah menetapkan pen- 
ciptaan manusia dan perbuatannya. Allah juga 


14. Surat Fathir, ayat 16. 
15. Surat Al-Bagarah, ayat 53. 
16. Surat As-Safat, ayat 96. 
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berfirman :"Wa ma ta'malun" (dan apa saja yang 
kamu perbuat). Para ulama berselisih pendapat 
tentang kata "ma" (apa saja), apakah dia berupa 
"ma mashdariyah" (sehingga tidak bermakna) atau 
"ma maushulah" (sehingga bermakna apa saja). 
Berdasarkan dua perkiraan di atas (ma mashdariyah 
atau ma maushulah), maka ayat tersebut tetap menun- 
jukkan bahwa perbuatan manusia adalah ciptaan 
Allah. Inilah keempat tingkatan keimanan kepada 
Oadar yang harus diimani, tidak sempurna keiman- 
an seseorang terhadap OJadar kecuali dengan meng- 
imani keempat-empatnya. 


Kemudian ketahuilah bahwa iman kepada 
Oadar tidak berarti menghilangkan pelaksanaan 
sebab, bahkan melaksanakan berbagai sebab me- 
rupakan perintah Syari ah. Hal itu dapat tercapai 
karena Oadar, karena berbagai sebab akan mela- 
hirkan musabab (akibat). Oleh karena itu, Amirul 
Mu minin, Umar bin Khathab, ketika pergi menuju 
Syam, di tengah perjalanan dia mengetahui bahwa 
telah menyebar wabah penyakit di sana. Kemudian 
para sahabat bermusyawarah, apakah perjalanan 
ini diteruskan atau kembali pulang ke Madinah? 
Maka terjadilah perselisihan pendapat di antara 
mereka dan kemudian beliau memutuskan untuk 
kembali ke Madinah. Ketika beliau (Umar) sudah 
mantap pada pendapat tersebut, maka datanglah 
Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarah sembari berkata: 
"Hai Amirul Mu'minin, mengapa anda kembali ke 
Madinah dan lari dari Oadar Allah ?'. Umar men- 
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jawab : "Kami lari dari Oadar Allah menuju Oa- 
dar Allah". Kemudian setelah itu datang Abdur- 
Rahman bin Auf (dia sebelumnya tidak ada di situ 
untuk memenuhi kebutuhannya), kemudian dia 
menceritakan bahwa Nabi pernah bersabda ten- 
tang wabah penyakit: 


- 01 o AN HAN ?3 $ 230” £ 
Gile pa S8 pi da Hani 
"Bila kamu sekalian mendengar terjadinya wabah 


penyakit di bumi tertentu, maka janganlah kamu 
mendatanginya . 


Kesimpulan perkataan Umar "lari dari Jadar 
Allah menuju Oadar Allah" itu merupakan dalil 
bahwa melaksanakan sebab juga termasuk Oadar 
Allah. Kita tahu bahwa apabila seseorang menga- 
takan "saya beriman kepada Oadar Allah dan 
Allah akan memberiku seorang anak dengan tanpa 
istri", maka orang tersebut dapat dikatakan gila. 
Begitu juga bila dia mengatakan "saya beriman 
kepada Oadar Allah dan saya tidak akan berupaya 
mencari rizki dan tidak melaksanakan sebab-sebab 
mendapatkan rizki", maka dia adalah orang dungu. 
Maka iman kepada Oadar tidak berarti menghi- 
langkan sebab-sebab syar'iyah atau ikhtiar yang 
benar. Adapun sebab-sebab yang berupa prasangka 
yang dianggap pelakunya sebagai sebab padahal 
bukan, maka hal itu di luar perhitungan dan tidak 
perlu diperhatikan. 
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Kemudian ketahuilah bahwa adanya kesulitan 
dalam mengimani Oadar (padahal sebenarnya tidak 
Sulit), yaitu pertanyaan seseorang :'apabila perbuat- 
anku dari Oadar Allah, maka bagaimana saya harus 
menanggung akibatnya sementara semua itu dari 
Oadar Allah ? 


Jawabnya: Hendaknya dikatakan kepadanya: 
kamu tidak bisa beralasan melakukan ma'siyat 
dengan Oadar Allah. Karena Allah tidak memaksa- 
mu untuk melakukannya dan ketika kamu dihadap- 
kan kepadanya (ma'siyah) kamu tidak tahu bahwa 
hal itu ditakdirkan untukmu. Karena manusia tidak 
mengetahui apa yang ditakdirkan kepadanya ke- 
cuali setelah terjadi. Karena itu, kenapa kamu tidak 
memperkirakan sebelum berbuat bahwa Allah 
telah mentakdirkan ketaatan kepadamu, sehingga 
kamu melaksanakannya? Begitu juga dalam hal 
duniawi, kamu melakukan sesuatu yang kamu ang- 
gap ada kebaikannya dan menghindari yang kamu 
anggap berbahaya. Maka mengapa kamu tidak 
bersikap demikian dalam urusan akhirat? Saya 
tidak yakin jika ada seseorang yang sengaja me- 
nempuh jalan yang sulit lalu dia berkata: “ini telah 
ditakdirkan untukku, bahkan tentunya dia akan 
menempuh jalan yang paling aman dan mudah. 
Tidak ada perbedaan antara hal ini dengan perkata- 
an yang diarahkan kepadamu bahwa jannah mem- 
punyai jalan dan neraka juga mempunyai jalan. Ma- 
ka apabila kamu menempuh jalan menuju neraka, 
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maka kamu bagaikan orang yang menempuh jalan 
yang mengkhawatirkan dan mengerikan. Maka 
mengapa kamu merelakan dirimu menempuh jalan 
menuju neraka Jahim dan meninggalkan jalan me- 
nuju Jannah Na'im? Kalau saja manusia boleh ber- 
alasan dengan Oadar tatkala melakukan ma'siyat, 
maka tentunya tidak ada gunanya diutusnya para 
rasul. Allah telah berfirman: "Aku telah mengutus 
para rasul yang memberi berita gembira dan memberi 
peringatan agar manusia tidak mempunyai alasan kepada 
Allah setelah para rasul"? 


Ketahuilah bahwa iman kepada Oadar memi- 
liki buah yang agung bagi perjalanan manusia dan 
hatinya, karena apabila kamu beriman bahwa se- 
gala sesuatu terjadi karena Oadha' dan Oadar 
Allah, maka ketika dalam kelapangan kamu akan 
bersyukur kepada Allah dan tidak membanggakan 
diri dan tidak melihat bahwa semua itu hasil ke- 
mampuan dan kekuatanmu, akan tetapi sebaliknya 
kamu meyakini bahwa ini hanya sebab dan bila 
kamu telah berhasil melaksanakan sebab yang 
menjadikan kamu mendapatkan kelapangan dan 
meyakini bahwa karunia tetap di tangan Allah, 
maka kamu akan bertambah syukur dan hal ini 
akan mendorong kamu untuk melaksanakan keta- 
atan kepada Allah sesuai dengan perintah-Nya, 
dan kamu tidak akan melihat kelebihan pada dirimu 
di atas Rabb-mu bahkan sebaliknya kamu akan 


17. Surat An-Nisa', ayat 165. 
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melihat anugerah Allah kepadamu. Allah telah 
berfirman : "Mereka memberi anugerah kepadamu 
dengan masuk Islam mereka, katakanlah: kamu tidak 
memberi anugerah kepadaku dengan masuk Islammu 
akan tetapi Allah-lah yang telah memberi anugerah 
kepadamu untuk menunjukkan kepadamu pada iman, 
bila kamu benar". Begitu pula manakala kamu 
tertimpa kesusahan (musibah), maka kamu tetap 
percaya kepada Allah, menerima dan tidak terlalu 
menyesal karenanya bahkan tidak diliputi kegun- 
dahan (yang berat). Bukankah anda tahu bahwa 
Nabi #& bersabda : 


i BG. Tn y CE arak Sapna an ai 
Ah Anal Sa ja La SI IA TS SA ajal 
Pa Ma KA TN Danh 2 Il o data 
#Ojma Yg BU oral Lada Lo de ye Le JS 
jas as 3 AS uu, 


Ola JAS ma job 


"Seorang mu'min yang kuat lebih baik dan lebih 
dicintai Allah dari pada seorang mu' min yang lemah, 
dalam segala kebaikan bersemangatlah (untuk menca- 
pai) apa yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolo- 
ngan kepada Allah, jangan merasa lemah, apabila 
kamu tertimpa suatu (musibah) maka janganlah 
berkata: Kalau saja aku melakukan begini maka hasil- 
nya pasti begini, karena kata "kalau" akan membuka 


18. Surat Al-Hujurat, ayat 17. 
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perbuatan syetan”. 


Maka dengan beriman kepada Oadar mengan- 
dung kedamaian jiwa dan hati dan hilangnya ke- 
gundahan karena kegagalan, serta hilangnya ke- 
khawatiran untuk menghadapi masa depan. Allah 
berfirman : "Tidak ada musibah yang menimpa di bumi 
. dan di dalam dirimu sendiri kecuali telah ada dalam 
kitab sebelum Aku membebaskannya, sesungguhnya 
semua itu sangat mudah bagi Allah, agar supaya ka- 
mu tidak bersedih atas kegagalanmu dan tidak terlalu 
bergembira atas apa (nikmat) yang diberikan kepada- 
mu'?, Orang yang tidak percaya kepada Oadar 
sudah pasti mengalami kegoncangan ketika ter- 
timpa musibah dan akan bersedih dan syetanpun 
akan membuka pintu untuknya dan dia akan merasa 
terlalu bersuka ria dan terlena ketika mendapat ke- 
gembiraan. Akan tetapi iman kepada Uadar akan 
mampu mencegah itu semua. 


Ro (5). Fadhilatusy Syaikh ditanya tentang 
@ Oadar, apakah pokok perbuatan telah 


ditakdirkan, sementara manusia diberi 
kebebasan memilih (punya kebebasan) 
cara pelaksanannya? Sebagai contoh, 
apabila Allah telah mentakdirkan se- 
orang hamba untuk membangun mas- 
jid, maka dia pasti membangun masjid, 
akan tetapi Dia (Allah) membiarkan akal- 


19. Surat Al-Hadid, ayat 22-23. 
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nya untuk memilih cara membangun. 
Begitu juga, apabila Allah telah men- 
takdirkan kema'siyatan, maka manusia 
sudah barang tentu melakukannya, 
akan tetapi Dia membiarkan akalnya 
untuk memilih cara melaksanakannya. 
Ringkasnya, manusia itu diberi kebe- 
basan memilih cara melaksanakan sesua-. 
tu yang telah ditakdirkan kepadanya. ' 
Apakah ini benar ? 


Beliau menjawab: Masalah ini (Oadar) me- 
mang menjadi pusat perdebatan di kalangan umat 
manusia sejak zaman dahulu. Oleh karena itu, 
dalam hal ini mereka dapat diklasifikasikan ke da- 
lam tiga kelompok, yaitu dua kelompok saling kon- 
troversial dan satu kelompok sebagai penengah. 


Kelompok pertama memandang pada keumum- 
an Oadar Allah, sehingga dia buta tentang kebeba- 
san memilih hamba. Dia mengatakan : "Sesung- 
guhnya dia dipaksa dalam segala perbuatannya dan 
tidak mempunyai kebebasan memilih jalannya sen- 
diri. Maka jatuhnya seseorang dari atap bersama 
angin dan sebagainya sama dengan turun dari atap 
tersebut dengan tangga sesuai pilihannya sendiri". 


Kelompok kedua memandang bahwa seorang 
hamba melakukan dan meninggalkan sesuatu de- 
ngan pilihannya sendiri, sehingga dia buta dari 
Oadar Allah. Dia mengatakan bahwa seorang 
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hamba bebas memilih semua perbuatannya dan 
tidak ada hubungannya dengan Oadar Allah. 


Kelompok penengah, maka mereka melihat 
dua sebab. Mereka memandang pada keumuman 
Oadar Allah dan sekaligus kebebasan memilih 
hamba-Nya. Maka mereka mengatakan: "Sesung- 
guhnya perbuatan hamba terjadi karena Oadar 
Allah dan dengan pilihan hamba itu sendiri. Dia ten- 
tu tahu perbedaan antara jatuhnya seseorang dari 
atap karena angin dan semisalnya dengan turun 
melalui tangga atas pilihannya sendiri. Yang per- 
tama adalah orang yang melakukannya di luar 
pilihannya dan yang kedua dengan pilihannya 
sendiri. Masing-masing dari keduanya terjadi ka- 
rena Jadha' dan Oadar Allah yang tidak akan 
terjadi dalam kerajaan-Nya apa yang tidak Dia ke- 
hendaki, akan tetapi sesuatu yang terjadi dengan 
pilihan seorang berhubungan dengan taklif (pem- 
bebanan/hukum) dan dia tidak punya alasan Oa- 
dar dalam melanggar apa yang telah dibebankan 
kepadanya, baik berupa perintah maupun larangan. 
Karena dia melakukan sesuatu yang menyalahi 
(hukum Allah) dan ketika melakukannya dia be- 
lum tahu apa yang ditakdirkan kepadanya. Maka 
perlakuan tersebut menjadi sebab siksaan, baik di 
dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, ketika 
dia dipaksa oleh seseorang untuk melakukan sesua- 
tu yang menyalahi (hukum Allah), maka tidak ada 
hukum dan siksaan atas perbuatan tersebut kare- 
na keterpaksaannya. Apabila manusia mengetahui 
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bahwa melarikan diri dari api ke tempat yang le- 
bih aman adalah pilihannya sendiri dan bahwa 
kedatangannya ke rumah bagus, luas dan layak 
tinggal juga merupakan pilihannya, di sisi lain dia 
juga meyakini bahwa melarikan diri dan kedatang- 
an tersebut terjadi karena Jadha' dan Oadar Allah. 
Sedangkan tetap tinggal (di rumah tersebut) sehing- 
ga ditelan api dan ketelatannya untuk menempati 
rumah dapat dikatakan menyia-nyiakan kesempat- 
an yang berakibat pada penyesalan. Maka kenapa 
dia tidak memahami ini dalam hal kecerobohannya 
dengan meninggalkan sebab-sebab yang bisa me- 
nyelamatkan dirinya dari neraka akhirat dan meng- 
giringnya untuk masuk jannah? 


Adapun gambaran bahwa ketika Allah telah 
mentakdirkan seorang hamba untuk membangun 
masjid, maka dia pasti akan membangun masjid, 
akan tetapi Dia (Allah) membiarkan akalnya da- 
lam menentukan cara membangun, adalah gam- 
baran yang kurang tepat. Karena gambaran terse- 
but mengindikasikan bahwa cara membangun ada- 
lah kebebasan akal dan tidak terkait dengan Oadar 
Allah di dalamnya dan sumber pikiran (untuk mem- 
bangun) semata-mata karena kekuasaan Oadar 
dan tidak ada kaitannya pilihan (hamba) di dalam- 
nya. Hal yang benar adalah bahwa sumber pikir- 
an membangun merupakan bagian dari pilihan 
manusia karena dia tidak dipaksakan, sebagaima- 
na dia tidak dipaksa untuk merenovasi rumahnya 
atau membongkarnya. Akan tetapi munculnya 
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pikiran tersebut, sebenarnya telah ditakdirkan oleh 
Allah tanpa ia sadari, karena dia belum tahu bahwa 
Allah telah mentakdirkan apapun kecuali setelah 
terjadinya, karena Oadar itu rahasia dan tertutup 
yang tak dapat diketahui kecuali melalui petunjuk 
Allah dalam bentuk wahyu atau kejadian nyata. 
Begitu juga cara membangun tetap dalam Oadar 
Allah, karena Allah telah menetapkan segala sesua- 
tu, baik secara global maupun rinci dan tidak 
mungkin manusia bisa memilih sesuatu yang tidak 
dikehendaki dan ditetapkan Allah, akan tetapi bila 
seseorang memilih sesuatu dan melakukannya maka 
dia baru tahu dengan yakin bahwa hal tersebut 
telah ditetapkan Allah. Dengan demikian, manu- 
sia diberi kebebasan memilih berbagai sebab nyata 
yang telah ditetapkan Allah sebagai sebab terjadi- 
nya perbuatan dan ketika melakukannya manusia 
tidak merasa dipaksa oleh siapapun. Akan tetapi, 
bila dia telah melakukan perbuatan tersebut ber- 
dasarkan sebab-sebab yang telah dijadikan Allah 
sebagai sebab, maka kita baru tahu dengan yakin 
bahwa Allah telah menetapkannya (mentakdirkan), 
baik secara global maupun rinci. 


Demikian juga, kami bisa berbicara tentang 
perbuatan ma'siyat manusia, dimana kamu meng- 
atakan: "Sesungguhnya Allah telah mentakdirkan 
kepadanya perbuatan ma'siyat, sehingga dia pasti 
melakukannya. Akan tetapi Dia (Allah) membiar- 
kan (menyerahkan) kepada akalnya tentang cara 
pelaksanaannya '. 
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Maka dalam hal ini, kami katakan sebagaimana 
yang telah kami sampaikan dalam hal pembangu- 
nan masjid di atas: Sesungguhnya Oadar Allah 
kepadanya untuk melakukan ma'siyat tidak berar- 
ti menghilangkan kebebasan (memilih)nya. Karena 
ketika dia memilih perbuatan tersebut (ma'siyat) 
dia belum tahu apa yang ditakdirkan Allah kepa- 
danya, lalu dia melakukan perbuatan tersebut se- 
suai dengan pilihannya dan tidak merasa dipaksa 
oleh siapapun. Akan tetapi ketika dia telah mela- 
kukannya, maka kita baru mengetahui bahwa Allah 
telah mentakdirkan perbuatan tersebut kepada- 
nya. Begitu juga, cara pelaksanaan ma'siyat dan 
proses menuju ke sana yang terjadi dengan pilihan 
manusia tidak berarti menghilangkan Oadar Allah. 
Karena Allah telah mentakdirkan segala sesuatu, 
baik secara global maupun rinci dan telah mene- 
tapkan sebab-sebab menuju ke sana dan seluruh 
perbuatan-Nya tidak terlepas dari Jadar-Nya dan 
begitu juga perbuatan hamba-Nya, baik yang ber- 
sifat ikhtiyari (sesuai pilihan) rnaupun idhthirari 
(terpaksa). Allah berfirman :" Apakah kamu belum 
tahu bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan bumi, sesungguhnya hal itu telah ada dalam Kitab, 
sesungguhnya itu bagi Allah sangat mudah"? Allah 
juga berfirman : Begitu juga Aku telah menjadikan 
bagi setiap nabi musuh yang berupa syetan-syetan dari 
bangsa Manusia dan Jin yang sebagain menyampaikan 
kepada sebagian lain ucapan palsu. Dan apabila Rabb- 


20. Surat Al-Hajj, ayat 70. 


D Al-Dadha' wal Dadar 





mu menghendaki, maka mereka tidak melakukannya 
(kebohongan). Maka tinggalkanlah mereka dan kebohong- 
annya" 2, Allah juga berfirman: "Begitu juga Allah 
telah menghiasi kebanyakan orang-orang musyrik 
dengan pembunuhan anak-anak mereka kepada teman- 
teman mereka untuk menarik mereka dan meremangkan 
agama mereka. Apabila Allah menghendaki, maka me- 
reka tidak melakukannya. Maka tinggalkanlah mereka 
dan kebohongan mereka"? Dia juga berfirman : 
"Kalau Allah menghendaki, maka tidaklah saling 
membunuh orang-orang setelah mereka setelah datang 
penjelasan kepada mereka. Akan tetapi mereka saling 
berselisih, sehingga sebagian mereka ada yang beriman 
dan sebagian ada yang kafir. Kalau Allah menghendaki, 
maka mereka tidak saling membunuh". 


Setelah itu, maka sebaiknya seseorang tidak 
membicarakan dengan diri sendiri atau dengan 
orang lain tentang persoalan seperti ini yang akan 
berakibat gangguan dan menimbulkan prasangka 
adanya pertentangan antara Syari'ah dan OUadar. 
Karena hal itu bukanlah merupakan kebiasaan sa- 
habat, padahal mereka orang yang paling semangat 
untuk mengetahui berbagai kebenaran dan lebih 
dekat dengan nara sumber dan pemecahan kese- 
dihan. Disebutkan dalam Sahihul Bukhari dari Ali 
bin Abi Thalib bahwa Nabi & bersabda : 


21. Surat Al-A'am, ayat 12. 
22. Surat Al-An'am, ayat 137. 
23. Surat Al-Bagarah, ayat 253. 
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2 aan TAN Dn Dan WA SA SR 
3 Bana Ne - Pe, aa SK y an - 5 pe PA 
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as ud Se 
Da ly Bk JJ Jah Sa Ba daa JG 
CG) : at BLS Pal JAR bag SESI Jal o— 

Ea opa Spa Sh sy A5 


(SAN BAE DAS Pia Jai 
"Tak seorangpun dari kamu kecuali telah tertulis tem- 
patnya di surga atau tempatnya di neraka”. Kemudian 
(sahabat) bertanya: "Ya Rasulullah, apakah kita tidak 
menyerah saja”. (Dalam satu riwayat disebutkan 
:"apakah kita tidak menyerah saja pada catatan kita dan 
meninggalkan amal). Beliau menjawab : "Jangan, 
beramallah, setiap orang dipermudah (menuju 
takdirnya)”. (Dalam satu riwayat disebutkan : “Ber- 
amallah, karena setiap orang dipermudah menuju se- 
suatu yang telah diciptakan untuknya”). Orang 
yang termasuk ahli kebahagiaan, maka dia dipermu- 
dah menuju perbuatan ahli kebahagiaan. Adapun 
orang yang termasuk ahli celaka, maka dia diper- 
mudah menuju perbuatan ahli celaka”. Kemudian 
beliau membaca ayat :" Adapun orang yang memberi 
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dan bertagwa dan membenarkan kebaikan, maka Aku 
akan mempermudahnya menuju kemudahan. Ada- 
pun orang yang bakhil dan menumpuk kekayaan dan 
membohongkan kebaikan, maka Aku akan memper- 
mudahnya menuju kesulitan”. 


Dari hadits di atas, jelaslah bahwa nabi mela- 
rang,sikap menyerah. pada catatan (takdir) dan 
meninggalkan beramal, karena tak ada peluang 
untuk mengetahuinya dan beliau menyuruh hamba 
untuk berbuat semampu mungkin, yang berupa 
amal. Beliau mengambil dalil dengan ayat yang 
menunjukkan bahwa orang yang beramal shalih 
dan beriman, maka dia akan dipermudah menuju 
kemudahan. Ini merupakan obat yang berharga 
dan mujarab, di mana seorang hamba akan menda- 
patkan puncak kesejahteraan dan kebahagiaannya 
dengan mendorong untuk beramal shalih yang di- 
bangun di atas landasan iman dan dia akan ber- 
gembira dengannya karena ia akan didekatkan de- 
ngan taufig menuju kemudahan di dunia dan akhirat. 
Saya memohon kepada Allah agar memberikan 
taufig kepada kita semua untuk melakukan amal 
shalih dan mempermudah kita menuju kemudahan 
dan menjauhkan kita dari kesulitan dan mengam- 
puni di akhirat dan dunia. Sesungguhnya Dia 
Maha Pemurah lagi Maha Mulia. 


RO (6). Fadhilatusy Syaikh ditanya: Apakah 
5 manusia dibebaskan memilih atau dija- 
lankan ? 
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Beliau menjawab : Penanya seharusnya ber- 
tanya pada diri sendiri, apakah dia merasa dipak- 
sa oleh seseorang untuk menanyakan pertanyaan 
ini, apakah dia memilih jenis mobil yang dia ingin- 
kan? dan berbagai pertanyaan semisalnya. Maka 
akan tampak jelas baginya jawaban tentang apa- 
kah dia dijalankan atau dibebaskan memilih. 


Kemudian hendaknya dia bertanya pada diri 
sendiri: apakah dia tertimpa musibah atas dasar 
pilihannya sendiri ? Apakah dia tertimpa penyakit 
atas dasar pilihannya ? Apakah dia mati atas dasar 
pilihannya sendiri? dan berbagai pertanyaan semi- 
salnya. Maka akan jelas baginya jawaban tentang 
apakah dia dijalankan atau dibebaskan memilih. 


Jawabnya: Sesungguhnya segala perbuatan 
yang dilakukan oleh orang yang memiliki akal sehat 
jelas dia lakukan atas dasar pilihannya. Simaklah 
firman Allah: "Maka barangsiapa menghendaki, 
maka dia mengambil jalan menuju Rabb-nya"8. Dan 
firman Allah : "Sebagian dari kamu ada orang yang 
menghendaki dunia dan sebagian dari kamu ada orang 
yang menghendaki akhirat". Dan firman Allah: 
. "Barangsiapa menghendaki akhirat dan menempuh jalan 
kepadanya dan dia beriman, maka semua perbuatannya 
disyukuri (diterima). Dan firman-Nya: "Maka dia 
diwajibkan membayar fidyah, berupa puasa atau sedekah 


24. Surat An-Naba', ayat 39. 
25. Surat Ali Imran, ayat 152 
26. Surat Al-Isra”, ayat 19 
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atau hajji"” , di mana dalam ayat fidyah di atas, 
pembayar fidyah diberi kebebasan memilih apa 
yang akan dibayarkan. 


Akan tetapi, apabila seseorang menghendaki 
sesuatu dan telah melaksanakannya, maka kita tahu 
bahwa Allah telah menghendaki hal itu, sebagaimana 
firman-Nya : Sungguh barangsiapa dari kamu meng- 
hendaki beristigamah, maka kamu tidak akan berkehen- 
dak kecuali Allah Rabb sekalian alam menghendaki- 
nya 8, Maka sebagai kesempurnaan rububiyah- 
Nya, tidak ada sesuatupun terjadi di langit dan di 
bumi melainkan karena kehendak Allah Ta'ala. 


Adapun segala sesuatu yang menimpa sese- 
orang atau datang darinya dengan tanpa pilihan- 
nya, seperti sakit, mati dan berbagai bencana, maka 
semua itu murni karena Oadar Allah dan manusia 
tidak punya kebebasan memilih dan berkehendak. 
Semoga Allah memberi Taufig. 


Mo (7). Fadhilatusy Syaikh ditanya: Bagai- 
mana hukum ridha (rela) kepada Gadar? 
dan apakah do'a itu bisa menolak 
Oadha'? 


Beliau menjawab: Ridha pada Oadar hukum- 
nya wajib, karena hal itu termasuk kesempurnaan 


27. Surat Al-Bagarah, ayat 196 
28. Surat At-Takwir, ayat 29. 
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ridha akan rububiyah Allah. Maka setiap mu'min 
harus ridha pada Oadha' Allah. Akan tetapi 
Mugtadha (sesuatu yang digadha') masih perlu di- 
rinci., karena sesuatu yang digadha' berbeda de- 
ngan Oadha' itu sendiri. Oadha' adalah perbuatan 
Allah, sedangkan sesuatu yang digadha' adalah 
sesuatu yang dikenai OUadha'. Maka Uadha' yang 
merupakan perbuatan Allah harus kita relakan 
dan dalam kondisi apapun kita tidak boleh mem- 
bencinya selamanya. 


Adapun sesuatu yang Haa terbagi men- 
jadi tiga macam: 


1. Wajib direlakan. 
2. Haram direlakan. 
3, Disunnahkan untuk direlakan 


-Sebagai contoh, perbuatan ma'siyat adalah 
sesuatu yang digadha' oleh Allah dan ridha pada 
kema'siyatan hukumnya haram, sekalipun dia ter- 
jadi atas Oadha' Allah. Maka barangsiapa melihat 
pada kema'siyatan, maka dia harus rela dari sisi 
Oadha' yang telah lakukan Allah dan harus me- 
ngatakan bahwa Allah Maha Bijaksana dan kalau 
kebijakan-Nya tidak menentukan ini, maka dia 
tidak akan pernah terjadi. Adapun dari sisi sesu- 
atu yang digadha', maka perbuatan tersebut wajib 
tidak direlakan dan wajib menghilangkan ke- 
ma'siayatan tersebut dari dirimu sendiri dan orang 
lain. 
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Sebagian dari sesuatu yang digadha' harus 
direlakan, seperti kewajiban syar'iyah, karena 
Allah telah menentukannya secara riil dalam syar- 
'iyah. Maka kita harus merelakannya, baik dari sisi 
Oadha'nya maupun sesuatu yang digadha'. 


Bagian ketiga disunnahkan untuk merelakannya 
dan diwajibkan bersabar karenanya, yaitu berbagai 
musibah yang terjadi. Maka semua musibah yang 
terjadi, menurut para ulama', disunnahkan untuk 
merelakan dan tidak diwajibkan. Akan tetapi wajib 
bersabar karenanya. Perbedaan antara sabar dan 
rela adalah bahwa dalam sabar seseorang tidak 
menginginkan apa yang terjadi, akan tetapi dia 
tidak mencoba melakukan sesuatu yang menyalahi 
syara' dan menghilangkan kesabaran, sedangkan 
rela adalah seseorang tidak membenci apa yang 
terjadi, sehingga terjadinya atau tidak terjadinya 
baginya sama saja. Inilah perbedaan antara rela 
dengan sabar. Oleh karena itu, para ulama' Jumhur 
mengatakan: "Sesungguhnya sabar itu wajib, se- 
dangkan rela itu disunnahkan'. 


Adapun pertanyaan: apakah do'a itu dapat 
menolak Oadha', maka jawabnya demikian: 


Sebenarnya do'a merupakan sebab teraihnya 
sesuatu yang dicari dan dalam kenyataannya, do'a 
dapat menolak Oadha' dan juga tidak dapat me- 
nolaknya sekaligus. Artinya terdapat dua sisi pan- 
dang dalam do'a. Sebagai contoh orang yang sakit 
terkadang berdo'a kepada Allah (untuk disembuh- 
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kan), kemudian dia sembuh. Maka dalam hal ini, 
seandainya ia tidak berdo'a, maka dia akan tetap 
sakit, akan tetapi dengan do'a tersebut dia menjadi 
sembuh. Hanya saja kita dapat mengatakan bahwa 
Allah telah menetapkan, sembuhnya penyakit 
tersebut dengan lantaran do'a dan ini telah tertulis/ 
tersurat. Maka do'a tersebut secara lahir dapat me- 
nolak Oadar, di mana manusia meyakini bahwa 
kalau tidak ada do'a tersebut, maka penyakit ter- 
sebut akan tetap diderita. Akan tetapi, hakikatnya, 
do'a tersebut tidak menolak Oadha', karena pada 
dasarnya do'a tersebut juga telah tertulis (ditakdir- 
kan) dan kesembuhan tersebut akan terjadi dengan- 
nya. Inilah Oadar yang sebenarnya telah tertulis di 
zaman azali. Demikianlah, sehingga segala sesuatu 
pasti melalui sebab dan sebab tersebut telah dijadi-. 
kan Allah sebagai sebab teraihnya dan sesuatu itu se- 
mua telah tertulis sejak zaman azali sebelum terjadi. 


Ro (8). Fadhilatusy Syaikh-ditanya: Apa- 
“5 kah do'a berpengaruh merubah apa 
yang telah tertulis untuk manusia sebe- 

lum kejadiannya ? 


Beliau menjawab: Tidak: diragukan lagi bahwa 
do'a berpengaruh dalam merubah apa yang telah 
tertulis. Akan tetapi perubahan itupun sudah di- 
gariskan melalui do'a. Janganlah anda menyangka 
bila anda berdo'a, berarti meminta sesuatu yang 
belum tertulis, bahkan do'a anda telah tertulis dan 
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apa yang terjadi karenanya juga sudah tertulis. 
Oleh karena itu, kita menemukan seseorang yang 
mendo'akan orang sakit, kemudian sembuh, juga 
kisah kelompok sahabat yang diutus nabi singgah. 
bertamu kepada suatu kaum. Akan tetapi kaum 
tersebut tidak mau menjamu mereka. Kemudian 
Allah mentakdirkan seekor ular menggigit tuan 
mereka. Lalu mereka mencari orang yang bisa mem- 
baca do'a kepadanya (supaya sembuh). Kemudian 
para sahabat mengajukan persyaratan upah tertentu 
untuk hal tersebut. Kemudian mereka (kaum) 
memberikan sepotong kambing. Maka berangkatlah 
seorang dari sahabat untuk membacakan Al-Fatihah 
untuknya. Maka hilanglah racun tersebut seperti 
onta terlepas dari teralinya. Maka bacaan do'a terse- 
but berpengaruh menyembuhkan orang yang sakit. 


Dengan demikian, do'a mempunyai pengaruh, 
namun tidak merubah Oadar. Akan tetapi kesem- 
buhan tersebut telah tertulis dengan lantaran do'a 
yang juga telah tertulis. Segala sesuatu terjadi ka- 
rena Oadar Allah, begitu juga segala sebab mem- 
punyai pengaruh terhadap musabab-nya dengan 
izin Allah. Maka semua sebab telah tertulis dan 
semua musabab juga telah tertulis. 


3 (9). Fadhilatusy Syaikh ditanya: Ada 


polemik yang dirasakan sebagian ma- 
nusia, yaitu bagaimana Allah akan me- 
nyiksa karena ma'siyat, padahal telah 


Tanya Jawab Tentang Oadha' dan Dadar G3) 








Dia takdirkan hal itu atas manusia? 


Beliau menjawab: Sebenarnya hal ini bukan- 
lah polemik. Langkah manusia untuk. berbuat ja- 
hat kemudian dia disiksa karenanya bukanlah per- 
soalan yang sulit. Karena langkah manusia pada 
berbuat jahat adalah langkah yang sesuai dengan 
pilihannya sendiri dan tidak ada seorangpun yang 
mengacungkan pedang di depannya dan menga- 
takan : "lakukanlah perbuatan munkar itu", akan 
tetapi dia melakukannya atas pilihannya sendiri. 
Allah telah berfirman :' Sesungguhnya Aku telah 
memberi petunjuk kepadanya pada jalan (yang benar), 
maka adakalanya dia bersyukur dan adakalanya dia 
kufur". Maka baik kepada mereka yang bersyu- 
kur maupun yang. kufur, Allah telah menunjukkan 
dan menjelaskan tentang jalan (yang benar). Akan 
tetapi sebagian manusia ada yang memilih jalan 
tersebut dan sebagian lagi ada yang tidak memilih- 
nya. Penjelasan (Allah) tersebut pertama dengan 
Ilzam (keharusan/ kepastian logis) dan kedua de- 
ngan Bayan (penjelasan): 


Dalam hal Ilzam, maka kita dapat mengatakan 
kepada seseorang: Amal.duniawi dan amal ukhra- 
wimu sebenarnya sama dan seharusnya anda 
memperlakukan keduanya secara sama. Sebagai 
hal yang maklum adalah apabila ditawarkan kepa- 
damu dua pekerjaan duniawi yang telah direnca- 


29. Surat Al-Insan, ayat 3. 
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nakan. Yang pertama kamu yakini mengandung 
kebaikan untuk dirimu dan yang kedua merugi- 
kan dirimu. Maka pastilah anda akan memilih pe- 
kerjaan pertama yang merupakan pekerjaan ter- 
baik dari dua rencana di atas dan tidak mungkin 
anda memilih pekerjaan kedua, yang merupakan 
pilihan terburuk lalu anda mengatakan: "Oadar 
(Allah) telah menetapkan saya padanya “pilihan 
kedua). Dengan demikian, apa yang telah anda 
tetapkan dalam menempuh jalan dunia semestinya 
anda lakukan dalam menempuh jalan ukhrawi. 
Kita dapat mengatakan: Allah telah menawarkan 
di hadapanmu dua amal akhirat, yaitu amal buruk 
yang berupa amal-amal yang menyalahi syara' dan 
amal shalih yang berupa amal-amal yang sesuai de- 
ngan syara'. Maka apabila dalam berbagai pekerjaan 
duniawi anda memilih perbuatan yang baik, me- 
ngapa anda tidak memilih amal baik dalam amal 
akhirat. Karena itu, seharusnya anda memilih amal 
baik di dalam mencari akhirat sebagaimana anda 
harus memilih pekerjaan baik dalam mencari dunia. 
Inilah cara Ilzam. 


Adapun cara Bayan, maka kita dapat mengata- 
kan bahwa kita semua tidak tahu apa yang telah 
ditakdirkan Allah kepada kita. Allah berfirman: 
“Setiap diri tidak mengetahui apa yang akan dia kerja- 
kan besok". Maka ketika seseorang melakukan 
suatu perbuatan, berarti dia melakukannya atas 


30. Surat Lugman, ayat 34. 
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pilihannya sendiri dan bukan karena mengetahui 
bahwa Allah telah mentakdirkan perbuatan terse- 
but kepadanya. Oleh karena itu, sebagian ulama' 
mengatakan: "Sesungguhnya Oadar itu rahasia 
yang tertutup”. Dan kita semua tidak pernah me- 
ngetahui bahwa Allah telah mentakdirkan begitu, 
kecuali bila perbuatan tersebut telah terjadi. Dengan 
demikian, ketika kita melakukan suatu perbuatan, 
maka bukan berarti kita melakukannya atas dasar 
bahwa perbuatan tersebut telah ditetapkan bagi 
kita. Akan tetapi kita melakukannya berdasarkan 
pilihan kita sendiri dan ketika telah terjadi maka 
kita baru tahu bahwa Allah telah mentakdirkannya 
untuk kita. Oleh karena itu, manusia. tidak bisa 
beralasan dengan takdir kecuali setelah terjadinya 
perbuatan tersebut. Disebutkan dari Amirul Mu'mi- 
nin, Umar bin Khaththab, sebuah kisah (mungkin 
benar dari beliau mungkin tidak) bahwa seorang 
pencuri yang telah memenuhi syarat potong tangan 
dilaporkan kepada beliau. Ketika Umar menyuruh 
untuk memotong tangannya, dia mengatakan:" 
Tunggu dulu hai Amirul Mu'minin, demi Allah aku 
tidak mencuri itu kecuali karena Oadar Allah". 
Umar mengatakan :"Aku tidak akan memotong ta- 
nganmu kecuali karena Oadar Allah". Maka Umar 
berargumentasi dengan argumentasi yang diguna- 
kan pencuri tersebut tentang kasus pencurian terha- 
dap harta orang-orang Islam. Padahal Umar bisa 
berargumentasi dengan Oadar dan Syari'at, kare- 
na beliau diperintahkan untuk memotong tangan- 
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nya. Adapun dalam kasus tersebut, beliau berargu- 
mentasi dengan Oadar karena argumentasi tersebut 
lebih tepat mengenai sasaran. 


Berdasarkan hal itu, maka seseorang tidak bisa 
lagi berargumentasi dengan Oadar untuk berbuat 
ma 'siyat kepada Allah dan dalam kenyataannya 
dia memang tidak punya alasan dalam hal di atas. 
Allah berfirman: "(Aku telah mengutus) para rasul 
yang membawa berita gembira dan memberi peringat- 
an agar manusia tidak punya alasan/argumentasi ke- 
pada Allah setelah adanya para rasul". Sementara 
semua amal manusia, setelah datangnya para rasul, 
tetap terjadi atas Oadar Allah. Walaupun Oadar bisa 
dijadikan argumentasi akan tetapi selalu bersama- 
an dengan terutusnya para rasul selamanya. 
Dengan demikian jelas bahwa tidak layak berbuat 
ma'siyat dengan alasan Oadha' dan Oadar Allah, 
karena dia tidak dipaksa untuk melakukannya. Se- 
moga Allah memberi Taufig. 


“No (10). Fadhilatusy Syaikh ditanya: Apa- 
&5 kah rizgi dan jodoh juga telah tertulis 


di Lauh Mahfudz? 

Beliau menjawab: Segala sesuatu sejak awal 
terciptanya Oalam sampai tiba hari Oiyamat telah 
tertulis di Lauh Mahfudz, karena sejak permulaan 
menciptakan UJalam Allah telah berfirman kepa- 


31. Surat An-Nisa', ayat 165. 
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danya : Tulislah", Dia (alam) bertanya: " Wahai 
Rabb-ku, apa yang harus aku tulis ?" Allah berfirman: 
“Tulislah segala sesuatu yang terjadi." Kemudian dia 
(Oalam) menulis segala sesuatu yang terjadi sampai 
hari kiamat. Juga diriwayatkan dari Nabi : 


na sasak ane AG Moti 


D 
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"Sesungguhnya janin yang ada dalam kandungan 
ibunya ketika telah melewati umur empat bulan, maka 
Allah mengutus Malaikat kepadanya yang meniupkan 
roh dan menulis rizgi, ajal, amal dan apakah dia 
celaka atau bahagia”. 


Rizgi juga telah tertulis dan ditakdirkan beserta 
sebab-sebabnya, tidak bertambah dan tidak ber- 
kurang. Sebagian dari sebab-sebab (rizgi) adalah 
pekerjaan manusia untuk mencari rizgi, sebagai- 
mana firman Allah :"Dia (Allah) adalah Tuhan yang 
telah menjadikan bumi tunduk (kepadamu), maka 
berjalanlah di atas pundaknya dan makanlah sebagian 
rizgi-Nya dan kepada-nyalah tempat kembali"2. Seba- 
gian dari sebab-sebab rizgi lagi adalah menyambung 
persaudaraan (sillaturrahim), termasuk berbuat baik 
kepada kedua orangtua dan menyambung hubu- 


32. Surat Al-Ma'idah, ayat 15. 
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ngan keluarga, karena Nabi telah bersabda: 


: Pai :£ 2 IT Kp Tn 2 De IK Ta OTG - 
Ibas op d4 ba Gd lan OM 


“ 


ta 
“Barangsiapa ingin dilapangkan rizginya dan dipan- 
Jangkan umurnya, maka hendaklah dia menyambung 
persaudaraan (sillaturrahim). 


Sebagian sebab-sebab rizgi lagi adalah bertagwa 
kepada Allah, sebagaimana firman Allah : "Barang- 
siapa bertagwa, maka Dia akan menjadikan baginya 
jalan keluar dan memberinya rizgi dengan tanpa dia 
sangka-sangka" 3. 


Janganlah anda mengatakan:'rizgi telah tertu- 
lis dan terbatasi dan aku tidak akan melakukan 
sebab-sebab untuk mencapainya". Karena pernya- 
taan tersebut adalah suatu kelemahan. Sedangkan 
yang disebut kepandaian adalah kamu tetap beru- 
paya mencari rizgi dan sesuatu yang bermanfaat ba- 
gimu, baik untuk agamamu maupun untuk du- 
niamu. Nabi bersabda: 


Lp AN) SAN AA LI Jt Ki Ola ya aj 


.7 se 


Sh Pa Nya ADE 2 
"Seorang yang pandai adalah orang yang mengoreksi 
dirinya dan beramal untuk bekal setelah mati, sedangkan 


33. Surat At-Thalag, ayat 2-3. 
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orang yang lemah adalah orang hanya mengikuti 
hawa nafsunya dan berangan-angan." 


Sebagaimana rizgi telah tertulis dan ditakdirkan 
bersama sebab-sebabnya, maka jodoh juga telah 
tertulis (beserta sebab-sebabnya). Masing-masing 
dari suami istri telah tertulis untuk menjadi jodoh 
bagi yang lain. Bagi Allah tidak rahasia lagi segala 
sesuatu, baik yang ada di bumi maupun di langit. 


3 (11). Fadhilatusy Syaikh ditanya: Apakah 


perbuatan orang-orang kafir telah tertulis 
di Lauh Mahfudz? Apabila benar, maka 
bagaimana Allah menyiksa mereka ? 


Beliau menjawab. Benar, perbuatan orang-orang 
kafir telah tertulis sejak zaman azali, bahkan 
perbuatan semua manusia telah tertulis sejak dia 
berada di perut ibunya, sebagaimana tertuang da- 
lam hadits sahih dari Abdullah bin Mas'ud #&b ia 
berkata: Rasulullah # (yang benar lagi dibenarkan) 
bercerita kepada kami: 


aa Sa Da 9 Kala Ne kale 


” 


3 Jaa Ik Dadakan Lenka 


. ” s 


8 


Xt Fi ana, 
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“Sesungguhnya salah seorang di antara kamu 
dikumpulkan penciptaannya di perut ibunya selama 
empat puluh hari berbentuk nuthfah, kemudian men- 
jadi 'alagah selama empat puluh hari pula, kemudian 
menjadi mudhghah selama empat puluh hari pula. 
Lalu diutuslah kepadanya seorang malaikat, dan 
diperintahkan dengan empat kalimat untuk menulis 
rezekinya, ajalnya, amalnya, celaka atau bahagia.” 


Maka perbuatan orang-orang kafir telah tertu- 
lis di sisi Allah “Azza wa Jalla, telah diketahui oleh 
Allah orang yang celaka, maka telah diketahui 
oleh Allah "Azza wa Jalla sejak zaman azali dan 
orang yang berbahagia telah diketahui pula oleh 
Allah sejak zaman azali. Akan tetapi barangkali 
ada yang bertanya-tanya bagaimana mereka akan 
diadzab padahal Allah telah menetapkan atas 
mereka akan hal itu sejak zaman azali? 


Jawaban kami: mereka disiksa karena hujjah 
telah sampai kepada mereka, jalan kebenaran te- 
lah dijelaskan, lalu para rasul telah diutus kepada 
mereka, kitab-kitabpun telah diturunkan. Juga te- 
lah dijelaskan petunjuk dan kesesatan dan mereka 
diberi motivasi untuk menempuh jalan petunjuk, 
sekaligus menjauhi jalan yang sesat. Mereka memi- 
liki akal dan kehendak: mereka memiliki kemam- 
puan untuk berikhtiar. Oleh karena itu kita men- 
dapati orang-orang kafir ini dan juga selain mere- 
ka, berusaha meraih kemashlahatan dunia dengan 
kehendak dan ikhtiarnya. Kita tidak mendapati se- 
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orangpun dari mereka berupaya meraih sesuatu 
yang membahayakannya di dunia atau meremeh- 
kan dan bermalas-malasan dalam perkara yang 
bermanfaat baginya, lalu ia mengatakan: ini telah 
tertulis sebagai jatahku. Maka selalunya setiap orang 
akan berusaha meraih apa yang bermanfaat bagi 
dirinya. Dengan demikian, seharusnya mereka 
berusaha meraih manfaat dalam urusan-urusan aga- 
ma mereka sebagaimana mereka berusaha keras me- 
raih manfaat dari urusan dunianya. Tidak ada per- 
bedaan di antara keduanya, bahkan penjelasan 
tentang kebaikan dan keburukan dalam urusan- 
urusan agama di dalam kitab-kitab suci yang ditu- 
runkan kepada para rasul lebih banyak dan lebih 
besar daripada penjelasan tentang urusan-urusan 
dunia. Maka kewajiban mereka adalah menem- 
puh jalan yang menghantarkannya kepada kesela- 
matan dan kebahagiaan, bukan menempuh jalan 
yang menyeret mereka pada kebinasaan dan keseng- 
saraan. 


Kemudian kami katakan, ketika si kafir memilih 
kekafiran sama sekali tidak merasa ada orang yang 
memaksanya. Bahkan perasaannya mengatakan 
bahwa ia melakukan hal itu dengan kehendak dan 
ikhtiarnya. Maka apakah ketika memilih kekufuran 
ia tahu apa yang telah ditetapkan Allah untuk diri- 
nya? Jawabannya, tentu tidak. Karena kita tidak 
mengetahui bahwa sesuatu telah ditetapkan terja- 
di pada kita kecuali sesudah terjadi. Adapun sebe- 
lum terjadi, kita tidak mengetahui apa yang telah 
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ditetapkan untuk kita karena hal ini termasuk per- 
kara ghaib. 


Selanjutnya, sekarang kami katakan kepada 
orang itu : sebelum terjerumus kepada kekafiran, 
di depan anda ada dua perkara, hidayah dan ke- 
sesatan. Lalu mengapa anda tidak menempuh jalan 
hidayah dengan anggapan bahwa Allah telah me- 
netapkannya untukmu? Mengapa anda menempuh 
jalan sesat lalu setelah menempuhnya anda ber- 
alasan bahwa Allah telah menetapkannya? Kami 
tegaskan kepada anda sebelum memasuki jalan ini, 
apakah anda mempunyai pengetahuan bahwa hal 
itu telah ditetapkan kepadamu? Ia pasti menjawab: 
Tidak. Dan mustahil jawabannya : ya. Jadi apabila 
ia mengatakan, tidak, kami tegaskan lagi: kalau 
begitu mengapa anda tidak menempuh jalan hidayah 
seraya menganggap bahwa Allah telah menetapkan 
hal itu kepadamu. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman: “Maka tatkala mereka berpaling dari kebenaran, 
Allah memalingkan hati mereka”. Allah Azza wa Jalla 
juga berfirman : “Adapun orang yang memberikan 
(hartanya di jalan Allah ) dan bertakwa. Dan mem- 
benarkan adanya pahala yang terbaik (jannah). Maka 
kelak Kami akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup. Serta mendustakan pahala yang terbaik. Maka 
kelak Kami akan menyiapkan baginya jalan yang sukar.” 


34. Surat Ash-Shaf:5 
35. Surat Al-Lail: 5-10. 
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Ketika Nabi & memberitahu para sahabat bahwa 
tidak ada seorangpun kecuali telah dicatat tempat 
duduknya di jannah dan tempat duduknya di neraka, 
para sahabat bertanya: wahai Rasulullah, apakah 
kami boleh meninggalkan amalan dan bersandar 
pada apa yang telah ditetapkan? Beliau bersabda: 


“ 
AG MA Ne . 
” 


“Tidak, beramallah kalian, karena tiap-tiap orang 
dimudahkan kepada sesuatu yang diciptakan baginya. 
Sesudah itu Nabi Sg membaca firman Allah: 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwa. Dan membenarkan adanya 
pahala yang terbaik. Maka kami kelak akan menyiap- 
kan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang- 
orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup. Serta 
mendustakan pahala yang terbaik. Maka kelak kami 
akan menyiapkan baginya jalan yang sukar”. 


Inilah jawaban kami atas pertanyaan yang di- 
sampaikan oleh penanya tadi, dan betapa banyak- 
nya orang yang beralasan seperti tadi dari kalang- 
an orang-orang yang sesat. Alangkah anehnya 
mereka karena mereka sama sekali tidak pernah 
beralasan dengan yang semisal ini dalam masalah- 
masalah dunia. Bahkan anda mendapati mereka 
menempuh sesuatu yang lebih bermanfaat bagi 
mereka dalam persoalan-persoalan duniawi. Mana- 
kala dikatakan kepada seseorang: jalan yang ada di 
hadapanmu ini adalah jalan yang sulit lagi rumit, 
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di sana ada para pencuri dan banyak binatang buas, 
sedangkan ini jalan kedua, jalan yang mudah, ri- 
ngan dan aman, tidak mungkin seseorang me- 
nempuh jalan yang pertama dan meninggalkan ja- 
lan yang kedua. Demikian pula dengan dua jalan, 
jalan neraka dan jalan jannah. Para rasul menje- 
laskan jalar ke jannah lalu mereka mengatakan: 
inilah jalan ke jannah. Mereka juga menjelaskan 
jalan ke neraka lalu menegaskan: inilah jalan me- 
nuju neraka. Mereka memperingatkan dari jalan 
yang kedua dan menganjurkan untuk menempuh 
jalan pertama. Sementara para pendurhaka ber- 
alasan dengan gadha Allah dan Oadar-Nya -pada- 
hal mereka tidak mengetahuinya- atas kemaksiat- 
an dan kejahatan yang mereka lakukan dengan 
ikhtiarnya dan dalam hal ini mereka tidak memiliki 
hujjah di sisi Allah 7@'ala. 


“Na (12). Fadhilatusy Syaikh ditanya ten- 
(5 tang sabda Nabi #&: Sesungguhnya se- 


seorang selalu beramal dengan amalan 
ahli jannah. sehingga tidak ada jarak 
antara dirinya dengan jannah kecuali 
hanya sehasta. Namun ketetapan telah 
mendahuluinya sehingga ia melakukan 
amalan ahli neraka, lalu iapun mema- 
sukinya. Dan seseorang yang senantiasa 
beramal dengan amalan ahli neraka se- 
hingga tidak ada jarak antara dirinya 
dengan neraka kecuali hanya sehasta. 
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Namun ketetapan telah mendahuluinya, 
sehingga ia melakukan amalan ahli 
jannah dan iapun memasukinya. 


Apakah hadist ini bertentangan dengan 
firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya kami 
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang 
membaguskan amalannya' 9. 


Beliau menjawab: -semoga Allah merahmati- 
nya- dengan pepannya Ini adalah hadits Abdullah 
bin Mas'ud «&. Di dalamnya Nabi 25 memberi- 
tahukan bahwa ada seseorang yang beramal de- 
ngan amalan ahli jannah sehingga tidak ada jarak 
antara dirinya dan jannah kecuali hanya sehasta, 
karena dekatnya ajal dan kematian dirinya. Namun 
ketetapan telah mendahuluinya yang menegaskan 
bahwa ia termasuk penghuni neraka, hingga ia 
pun melakukan amalan ahli nereka, lalu masuk ke 
dalamnya-kita berlindung kepada Allah daripada- 
nya. Ini adalah fenomena yang nampak pada ma- 
nusia seperti yang dijelaskan oleh sebuah hadits 
shahih: 


Lg Yg PA yA Ul EN Ja Jaa JI 
Hu 3 


“Sesungguhnya seseorang beramal dengan amalan 
ahli jannah dalam pandangan manusia, padahal ia 


36. Surat Al-Kahfi: 30 
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termasuk ahli neraka”. 


Demikian pula persoalan kedua, manusia yang 
beramal dengan amalan ahli neraka, lalu Allah 
memberi karunia kepadanya dengan taubat dan 
kembali kepada jalan Allah menjelang ajalnya, 
hingga iapun beramal dengan amalan ahli jannah 
lalu ia masuk ke dalamnya. 


Ayat yang disebutkan oleh penanya tidak berten- 
tangan dengan hadits di atas, karena Allah Ta'ala 
berfirman: “Pahala orang yang membaguskan amalan- 
nya”. Maksudnya, barangsiapa yang membagus- 
kan amalannya di dalam hati maupun dhahirnya, maka 
Allah Ta'ala tidak menyia-nyiakan pahalanya. Tetapi 
yang dimaksud oleh kasus pertama yang beramal 
dengan amalan ahli jannah lalu ketetapan telah 
mendahuluinya, adalah orang yang beramal dengan 
amalan ahli jannah dalam pandangan manusia saja. 
Atas dasar ini, amalannya tidak termasuk kebaikan. 
Dengan demikian hadits tadi tidak bertentangan 
sama sekali dengan ayat Al-Our'an. Wallahul 
Muwafig. 


“Ko (13). Fadhilatusy Syaikh ditanya ten- 
( tang bagaimana mengkompromikan an- 
tara firman Allah Ta'ala: Maka barang- 

siapa dikehendaki Allah untuk menunjuk- 

kannya, Dia akan melapangkan dadanya 


kepada Islam. Dan barangsiapa yang dike- 
hendaki Allah untuk menyesatkannya, Dia 
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akan menjadikan dadanya sempit lagi sesak, 
seolah-olah ia sedang naik ke langit” de- 
ngan firman-Nya: “Maka barangsiapa 
yang ingin beriman, hendaklah ia beriman 
dan barangsiapa yang ingin kafir, biarlah 
ia kafir 8. 


Beliau menjawab: mengkompromikan di an- 
tara kedua ayat itu adalah sebagai berikut: Allah 
Ta'ala memberitahukan dalam sebahagian ayat- 
Nya bahwa semua urusan ada dalam kekuasaan- 
Nya. Dan dalam sebagian ayat lainnya memberita- 
hukan bahwa semua perkara itu kembali kepada 
mukallaf. Mengkompromikannya begini: setiap 
mukallaf memiliki kehendak, ikhtiar dan kemam- 
puan. Sementara yang menciptakan kehendak, 
ikhtiar dan kemampuan tersebut adalah Allah Azza 
wa Jalla. Maka tidak mungkin seorang makhluk me- 
miliki kehendak kecuali dengan kehendak Allah. 
Allah Ta'ala berfirman tentang penjelasan kom- 
promi ini, yaitu bagi siapa di antara kamu yang mau 
menempuh jalan yang lurus.. Dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Rabb semesta alam” Akan tetapi 
kapan Allah berkehendak untuk menunjuki manu- 
sia atau menyesatkannya? Inilah yang dimaksud 
oleh firman-Nya: “Adapun orang yang memberikan 


37. Surat Al-An'am : 125 
38. Surat Al-Kahfi: 29 
39, Surat At-Takwir: 28-29 


Me) 


Al-Oadha' wal Dadar 








(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa. Dan membe- 
narkan adanya pahala yang terbaik (jannah). Maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan 
adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup. Serta mendustakan pahala yang terbaik. Maka ke- 
lak Kami akan menyiapkan baginya jalan yang sukar" 9. 
Dan bacalah firman Allah Ta'ala: “Maka tatkala 
mereka berpaling, Allah palingkan hati mereka, dan 
Allah tidak menunjuki kaum yang fasik”“D. Anda 
mendapati bahwa sebab sesatnya seorang hamba 
adalah karena dirinya sendiri. Dan Allah Ta'ala 
ketika itu menciptakan kehendak pada dirinya 
untuk berbuat buruk karena ia menghendaki kebu- 
rukan. Adapun orang yang menghendaki kebaik- 
an lalu berusaha dan berkeinginan kuat memper- 
olehnya, maka Allah akan memudahkannya kepa- 
da kebaikan. Ketika Nabi $& bercerita kepada 
sahabat-sahabatnya bahwa tidak ada seorangpun 
kecuali telah ditetapkan tempat duduknya di jan- 
nah dan tempat duduknya di neraka, para sahabat 
bertanya: apakah tidak sebaiknya kami menyerah 
kepada ketetapan itu dan kami tidak beramal? 
Nabi menjawab, jangan. Beramallah kalian, kare- 
na tiap-tiap orang dimudahkan sesuai penciptaan- 
nya. Nabipun lalu membaca ayat ini: “Dan adapun 
orang yang memberi dan bertakwa... dst”. 


Ketahuilah wahai saudaraku, tidaklah mung- 


40. Surat Al-Lail: 5-10. 
41. Surat Ash-Shaf :5 
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kin terdapat pertentangan dalam kalamullah atau 
dalam hadits shahih selamanya. Maka apabila anda 
mendapati dua nash yang dhahirnya tampak ber- 
tentangan, perhatikanlah kembali. Niscaya perka- 
ranya menjadi jelas bagi anda. Jika anda tidak me- 
ngetahuinya, anda wajib bertawaguf dan menyerah- 
kan perkara itu kepada ahlinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui atas segala sesuatu. 


RO (14). Fadhilatusy Syaikh ditanya ten- 
5 tang firman Allah Ta'ala: Dan Allah-lah. 
yang menciptakan kalian dan apa-apa 

yang kalian perbuat. 


Beliau menjawab: ini adalah ucapan Ibrahim 
SE kepada kaumnya: Ibrahim berkata, apakah 
kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat 
itu? Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan 
apa yang kamu perbuat? yakni apa yang kamu per- 
buat terhadap berhala-berhala ini, untuk mene- 
gakkan hujjah kepada mereka bahwa berhala-ber- 
hala itu tidak pantas dijadikan sesembahan. Kare- 
na apabila berhala-berhala itu merupakan makhluk 
Allah Ta'ala, maka siapakah yang patut disembah, 
makhluk atau khalig? Jawabannya tentu khalig. 
Lalu apakah makhluk pantas menjadi sekutu dalam 
peribadatan ini? Tidak. Maka Ibrahim && ber- 
maksud menegakkan hujjah kepada kaumnya 


42. Surat Ash-Shafat:95-96 
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bahwa berhala-berhala yang mereka pahat adalah 
makhluk Allah. Maka bagaimana mereka menye- 
kutukan Allah dengan makhluk ini. Oleh karena itu, 
Allah berfirman: warnaa ta'maluun, maa merupakan 
isim maushul yang kembali kepada firman-Nya: 
maa tanhituun. Inilah makna ayat di atas. Bukan 
sebaliknya, Ibrahim mebgesahkan perbuatan syirik 
mereka kepada Allah lalu mengatakan: sesungguh- 
nya perbuatan kalian adalah makhluk Allah, maka 
kalian terbebas dari celaan. Sekali lagi bukan demi- 
kian maknanya, karena apabila kita mengatakan 
demikian, niscaya hujjah itu memenangkan mereka 
dan tidak mengalahkannya. Tetapi di ayat tersebut 
Ibrahim berhujjah untuk mengalahkan mereka, 
bukan untuk membelanya. 


No (15). Fadhilatusy Syaikh ditanya ten- 
@—5 tang jawaban seseorang yang berbuat 
maksiat ketika diseru kepada kebenar- 

an: Sesungguhnya Allah belum mene- 


tapkan hidayah untukku, bagaimana 
bersikap terhadap orang semacam ini? 


Beliau menjawab: jawabannya sederhana 
saja, apakah kamu melihat yang ghaib atau kamu 
telah mengambil kesepakatan dengan Allah? Jika 
ia menjawab: ya, berarti ia kufur, karena ia me- 
ngaku mengetahui perkara yang ghaib. Dan jika ia 
menjawabj tidak, ia kalah. Jika kamu tidak menge- 
tahui bahwa Allah belum menetapkan hidayah 
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kepadamu, maka mintalah hidayah, karena Allah 
tidak menahan hidayah kepadamu, bahkan Dia 
menyerumu kepada hidayah, Dia berkeinginan 
agar kamu beroleh hidayah seraya mengingatkan- 
mu dari kesesatan dan melarangmu dari padanya. 
Dan Allah tidak berkehendak meninggalkan hamba- 
hamba-Nya dalam kesesatan selama-lamanya. Dia 
berfirman: Allah menerangkan kepadamu supaya kamu 
tidak sesat?. Allah hendak menerangkan kepadamu dan 
menunjukkanmu kepada jalan-jalan orang yang sebe- 
lum kamu dan hendak menerima taubatmu?. Dari itu 
bertaubatlah kepada Allah azza wajalla dan Allah 
lebih bergembira dengan taubatmu dibanding ke- 
gembiraan seseorang yang kehilangan kendaraan 
yang membawa makanan dan minumannya dan 
ia telah berputus asa. Lalu ia tertidur di bawah pohon 
menanti kematian. Kemudian ia bangun, tiba-tiba 
ia melihat tali untanya tergantung di pohon. Segera 
ia mengambil tali untanya dengan amat sangat 
gembira sembari berkata: Ya Allah, Engkau hamba- 
ku dan aku rabbmu. Ia keliru saking gembiranya. 
Maka kami tegaskan sekali lagi, bertaubatlah kepa- 
da Allah dan Allah memerintahkanmu untuk me- 
ngambil petunjuk. Dia pun telah menjelaskan 
jalan yang hak kepadamu. Wallahu waliyyut taufig. 


43. Surat An-Nisa :176 
44, Surat An-Nisa : 26 


62, 
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“Na (16). Fadhilatusy Syaikh ditanya tentang 
“DS hikmah adanya berbagai kemaksiatan 
dan kekufuran? 


Beliau menjawab: terjadinya berbagai kemak- 
siatan dan kekufuran memiliki hikmah yang banyak, 
antara lain: 


Pertama : Menyempurnakan kalimat Allah T@'ala, 
di mana Dia menjanjikan neraka untuk dipenuhi- 
nya. Allah berfirman: “Tetapi mereka senantiasa 
berselisih pendapat. Kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Rabb-mu” . Dan untuk itulah Allah men- 
ciptakan mereka. Kalimat Rabb-mu telah ditetapkan: 
Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka jahannam 
dengan jin dan manusia semuanya. 


Kedua : Menampakkan hikmah Allah Ta'ala 
dan kekuasaan-Nya, di mana Dia membagi hamba- 
hamba-Nya menjadi dya golongan, yang ta'at dan 
yang durhaka. Pembagian ini menjelaskan hikmah 
Allah azza wajalla, keta'atan ada yang melakukan- 
nya dan merekalah ahlinya. Demikian pula kemak- 
siatan ada yang melakukannya dan merekalah 
ahlinya. Allah Ta'ala berfirman: “Allah lebih menge- 
tahui di mana Dia meletakkan tugas kerasulan”. Fir- 
man-Nya pula : “Dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka 
dan memberikan kepada mereka balasan ketakwaan- 


45. Surat Hud: 118-119 
“46. Surat Al-An'am :124 
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nya ”, Mereka inilah orang-orang yang ta'at. 
Dalam ayat lain Allah berfirman: “Dan adapun 
orang-orang yang di hati mereka ada penyakit, maka 
dengan surat itu bertambah kekafiran mereka di sam- 
ping kekafirannya yang telah ada dan mereka mati 
dalam keadaan kafir” 8, Firman-Nya lagi: “Maka ke- 
tika mereka berpaling, Allah palingkan hati mereka. 
Mereka inilah ahli maksiat”. 


Dengan pembagian di atas tampaklah kekuasaan 
Allah, tidak ada seorangpun yang menguasainya 
kecuali Allah sebagaimana firman-Nya: “Bukanlah 
kewajibanmu menunjuki mereka, akan tetapi Allah 
menunjuki siapa saja yang Dia kehendaki”, Firman- 
Nya lagi: “Sesunguhnya kamu tidak dapat menunjuki 
orang yang kamu cintai, tetapi Allah-lah yang memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia 
Maha Mengetahui siapa yang patut beroleh petunjuk". 


Ketiga : Menampakkan nikmat Allah kepada 
orang yang ta'at karena keta'atannya ketika ia me- 
lihat kondisi ahli maksiat. Allah Ta'ala berfirman: 
“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang- 
orang beriman ketika Dia membangkitkan seorang 
rasul kepada mereka dari kalangan mereka sendiri, 


47. Surat Muhammad : 17 
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rasul itu membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka serta mengajarkan al-kitab dan 
hikmah kepada mereka. Dan sungguh mereka sebelum 
itu berada dalam kesesatan yang nyata”. 


Keempat : Berlindungnya seorang: hamba 
kepada Rabb-nya dengan do'a agar menjauhkan 
dirinya dari maksiat, dan do'a merupakan ibadah 
kepada Allah Ta'ala. 


Kelima : Bahwasanya seorang hamba, apabila 
terjerumus kepada kemaksiatan dan memberi 
karunia kepadanya dengan taubat, niscaya bertam- 
bah dekat dirinya kepada Allah dan hatinya menja- 
di luluh. Boleh jadi sesudah taubat tadi ia memiliki 
kondisi yang lebih sempurna daripada sebelum 
melakukan kemaksiatan, misalnya dengan hulang- 
nya sifat penipu dan ujub (sombong) serta muncul- 
nya kesadaran betapa butuhnya ia kepada Rabb- 
nya. 


Keenam : Menegakkan jihad, memerintahkan 
yang ma'ruf dan mencegah yang munkar. Sebab 
kalau tidak ada kemaksiatan dan kekufuran, tidak 
mungkin ada jihad, tidak mungkin ada amar ma'ruf 
dan nahyi munkar dan masih banyak hukum-hukum 
serta kemashlahatan-kemashlahatan lainnya. Dan 
Allah senantiasa memiliki rencana dalam pencipta- 
annya. 


52. Surat Ali Imran: 163 
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“Na (17). Fadhilatusy Syaikh ditanya: Apa-. 
@—5 kah dalam perdebatan Adam dan Musa 
terdapat kebolehan berhujjah dengan 
gadar, mengingat Adam dan Musa 
sama-sama berhujjah dengan itu. Musa 
berkata kepada Adam: Engkau bapak 
kami, Engkau mengecewakan kami, 
Engkau telah mengeluarkan kami dan 
dirimu sendiri dari jannah. Adam men- 
jawab: Mengapakah kamu mencelaku 
tentang sesuatu yang telah ditetapkan 
Allah kepadaku sebelum Dia mencipta- 
kanku?. Maka Nabi #€ bersabda: Maka 
Adam membantah Musa, yakni Adam 
mengalahkan hujjahnya Musa dan 
Adam berhujjah dengan gadha Allah 

dan gadar-Nya. 


Beliau menjawab: Ini bukan beralasan dengan 
gadha dan gadar atas perbuatan hamba dan ke- 
maksiatannya, akan tetapi berhujjah dengan gadar 
atas musibah yang diakibatkan oleh perbuatannya. : 
Ini termasuk berhujjah dengan gadar atas musibah, 
bukan maksiat. Oleh karena itu, Musa berkata: 
anda mengecewakan kami serta mengeluarkan kami 
dan dirimu dari surga. Ia tidak mengatakan: anda 
mendurhakai Rabb-mu sehingga Dia mengeluar- 
kan anda dari jannah. Kemudian Adam berhujjah 
dengan gadar atas pengusiran dirinya dari jannah 
yang dianggapnya sebagai musibah. Berhujjah de- 
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ngan gadar atas musibah hukumnya boleh (tidak 
mengapa). Bagaimana pendapatmu seandainya 
kamu bepergian lalu sesuatu terjadi pada dirimu 
dan orang lain berkata: mengapa kamu bepergian, 
andai saja kamu tetap di rumah, niscaya kamu 
tidak kena musibah. Tentu kamu akan menjawab : 
ini adalah gadha dan gadarnya Allah. Saya keluar 
bukan karena ingin mendatangi musibah, akan te- 
tapi aku keluar karena keperluan (yang baik), lalu 
musibah menimpaku. 


Demikian pula Adam S4, apakah ia mendur- 
hakai Allah agar Dia mengeluarkannya dari janah? 
Tidak. Dengan demikian musibah yang menimpa- 
nya semata-mata gadha dan gadar Allah dan keti- 
ka itu, berhujjahnya dengan gadar atas musibah 
yang menimpanya merupakan cara berhujjah 
yang benar. Dalam konteks ini Nabi & bersabda: 


SAB Gila LX ITB 
Nah pal PP ai Ona 
“Adam mengalahkan alasan Musa, Adam menga- 


lahkan alasan Musa). Dan dalam riwayat Imam 
Ahmad: 


- 
3D... 


a31 Am 
(Adam mengalahkan hujjahnya). 


Contoh yang lain: seseorang melakukan satu 
perbuatan dosa lalu ia menyesali dosa ini dan ia 
pun bertaubat. Satu dari saudaranya datang dan 
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berkata kepadanya, wahai fulan, kenapa kamu 
melakukan dosa ini. Ia menjawab, ini adalah gadha 
Allah dan gadarnya. Apakah berhujjah seperti ini 
dibenarkan atau tidak? Ya, alasan ini dapat dibe- 
narkan karena ia telah bertaubat. Ia tidak berhujjah 
dengan gadar agar dapat terus melakukan kemak- 
siatan sebab ia telah menyesalinya. Berbeda halnya 
dengan riwayat bahwa Nabi & pada suatu malam 
menemui Ali bin Abi Thalib dan Fathimah Radhi- 
yallahu 'anhuma, lalu Nabi bertanya, tidakkah kalian 
melakukan shalat? Ali menjawab, Ya Rasulullah, 
sesungguhnya jiwa kami di tangan Allah, maka 
jika Allah berkehendak membangkitkan kami, niscaya 
Dia membangkitkan kami. Maka Nabi langsung 
berbalik seraya memukul pahanya dan berkata: 
Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak mem- 
bantah?3. Di sini Nabi tidak menerima hujjahnya 
dan beliau menjelaskan bahwa ini termasuk jadal, 
karena Nabi s& mengetahui bahwa semua jiwa 
berada di tangan Allah, tetapi Dia menghendaki 
agar manusia berusaha sehingga ia mau bangun 
dan melakukan shalat. 


Dari uraian tersebut jelaslah bagi kita bahwa ber- 
hujjah dengan gadar atas musibah hukumnya boleh. 
Demikian pula berhujjah dengan gadar atas kemak- 
siatan setelah bertaubat hukumnya boleh. Adapun 
berhujjah dengan gadar atas kemaksiatan karena 
ingin terbebas dari sikap (opini) manusia dan agar 
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dapat terus-menerus melakukannya, hukumnya 
tidak boleh. 


Ro (18). Fadhilatusy Syaikh ditanya: apakah 
“5 dalam gadar Allah itu ada keburukan? 


Beliau menjawab: di dalam gadar tidak terda- 
pat keburukan. Keburukan hanya terdapat pada 
yang ditetapkan (al-magdur). Seperti dimaklumi 
manusia biasa ditimpa musibah dan biasa juga 
memperoleh kebaikan. Maka semua kebaikan itu 
baik dan semua musibah itu buruk. Akan tetapi 
keburukan itu bukan pada perbuatan Allah Ta'ala 
-yakni bukan perbuatan Allah dan tagdir-Nya yang 
buruk. Yang buruk terletak pada obyek yang diper- 
buat Allah bukan pada perbuatan-Nya itu sendiri. 
Dan Allah tidak menetapkan keburukan ini kecuali 
untuk kebaikan sebagaimana difirmankan Allah 
Ta'ala: “Telah nampak kerusakan di daratan dan di 
lautan disebabkan perbuatan tangan-tangan manusia” 8. 
Ini penjelasan sebab terjadinya kerusakan. Adapun 
tentang hikmahnya, Dia berfirman: “Agar Dia me- 
rasakan kepada mereka sebagian yang mereka kerjakan, 
mudah-mudahan mereka kembali” 3. 


Jadi musibah-musibah itu pada akhirnya meru- 
pakan kebaikan juga, sehingga keburukan tidak 
disandarkan kepada Allah, tetapi kepada obyek 
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yang diperbuat dan kepada makhluk. Namun 
obyek perbuatan dan makhluk-makhluk ini buruk 
di satu sisi dan merupakan kebaikan di sisi lain- 
nya. Maka hal itu menjadi buruk dengan melihat 
penderitaan yang diperoleh, akan tetapi menjadi 
baik ketika melihat akibatnya yang terpuji, untuk 
menimpakan kepada mereka sebagian dari yang 
mereka kerjakan agar mereka kembali. 


“Ro (19). Fadhilatusy Syaikh ditanya: bagai- 
mana Allah menetapkan suatu keadaan- 
yang Dia tidak menyukainya? 


Beliau menjawab: Sesuatu yang dicintai itu ada 
dua macam: Pertama, dicintai karena dzatnya. 
Kedua, dicintai karena ada faktor lainnya. Yang 
dicintai karena ada faktor lain terkadang dzatnya 
dibenci, akan tetapi ia dicintai karena di dalamnya 
terdapat kemashlahatan. Ketika demikian, ia dicintai 
dari satu sisi dan dibenci dari sisi lainnya. Contoh- 
nya firman Allah Ta'ala: Dan telah kami tetapkan 
kepada Bani Israil di dalam al-kitab: sesungguhnya 
kalian akan membuat kerusakan di muka bumi dua kali 
dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan ke- 
sombongan yang besar”. Kerusakan di muka bumi 
dzatnya dibenci oleh Allah Ta'ala karena Allah 
tidak menyukai kerusakan dan orang-orang yang 
melakukannya. Tetapi hukum yang dikandungnya 
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disukai oleh Allah Azza wajalla dari satu sisi, 
demikian pula berlaku sombong di muka bumi. 
Misalnya kekurangan hujan, paceklik, sakit dan 
fakir yang ditetapkan Allah Ta'ala kepada hamba- 
hamba-Nya tidak disukai oleh Allah pada dzatnya, 
karena Allah tidak suka menyakiti hamba-hamba- 
Nya dengan sesuatu dari hal-hal itu, sebaliknya 
Dia menghendaki kemudahan bagi hamba-hamba- 
Nya. Tetapi Dia mentagdirkan hukum yang timbul 
karena musibah tadi, sehingga dicintai Allah dari 
satu sisi dan dibenci dari sisi yang lain. Allah Ta'ala 
berfirman: “Telah nampak kerusakan di daratan dan 
di lautan karena perbuatan tangan-tangan manusia, 
agar Dia merasakan kepada mereka sebahagian yang 
mereka kerjakan mudah-mudahan mereka kembali". 


Jika ada yang bertanya: bagaimana bentuk se- 
suatu yang di satu sisi dicintai sedangkan di sisi lain- 
nya dibenci? 


Saya jawab: perkara ini benar-benar terjadi, 
akal tidak menolaknya dan perasaanpun tidak 
menyangkalnya. Contohnya orang sakit, ia diberi 
seteguk obat yang pahit rasanya dan baunya tidak 
enak serta warnanya tidak menarik. Orang sakit 
itu meminumnya meskipun ia tidak menyukainya 
karena pahit, warnanya jelek dan bau tidak sedap. 
la menyukainya karena obat itu dapat menyem- 
buhkannya. Demikian pula seorang tabib yang 
meng-kay (salah satu cara pengobatan tradisional 
Arabr"') orang sakit dengan besi yang dipanaskan 
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di atas api. Orang yang sakit itu tentu merasakan 
sakitnya akibat di-kay ini. Rasa sakit ini dibenci di 
satu sisi, disukai dari sisi lainnya. 


Ro (20). Fadhilatush Syaikh ditanya tentang 
orang yang marah-marah apabila di- 
timpa suatu musibah. 


Beliau menjawab: Manusia terbagi menjadi 
empat tingkatan dalam menghadapi musibah: 


Tingkatan pertama: Marah-marah. Ini terbagi 
kepada beberapa macam. Pertama, terjadi di dalam 
hati, misalnya jengkel terhadap Rabb-nya karena 
tagdir buruk menimpanya. Ini haram hukumnya, 
terkadang bisa menjerumuskan kepada kekufuran. 
Allah Ta'ala berfirman: “Di antara manusia ada yang 
menyembah Allah dengan berada di tepi, maka jika ia 
memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, 
dan jika ditimpa suatu bencana berbaliklah ia ke bela- 
kang. Ia rugi di dunia dan akhirat”?. Kedua, dengan 
lidah, misalnya meminta celaka dan binasa dan yang 
semisal itu. Ini juga haram. Ketiga, dengan anggota 
tubuh seperti menampar pipi, merobek saku, men- 
jambak rambut dan semisalnya. Semua ini haram 
karena bertentangan dengan sabar yang merupakan 
kewajiban. 


Tingkatan kedua: Bersabar, seperti diucapkan 
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oleh seorang penyair, sabar seperti namanya, pahit 
rasanya tetapi lebih manis akibatnya daripada 
madu. Maka orang ini akan melihat bahwa suatu 
musibah itu berat, namun ia tetap memikulnya. Ia 
benci terjadinya, namun ia tetap menjaga imannya 
sehingga tidak marah-marah, meski ia berpandang- 
an bahwa adanya musibah itu dan ketiadaannya 
tidaklah sama. Ini hukumnya wajib karena Allah 
Ta'ala memerintahkan untuk bersabar. Dia berfir- 
man: bersabarlah kalian, sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar. 


Tingkatan ketiga, Ridha. Yakni manusia ridha 
dengan musibah yang menimpanya. Ia berpan- 
dangan bahwa ada dan tidaknya musibah sama 
saja baginya, sehingga adanya musibah tadi tidak 
memberatkannya, ia pun tidak merasa berat me- 
mikulnya. Ini dianjurkan dan tidak wajib menurut 
pendapat yang kuat. Perbedaan tingkatan ini de- 
ngan tingkatan sebelumnya nampak jelas karena 
adanya musibah dan tidak adanya sama saja dalam 
tingkatan ridha. Adapun pada tingkatan sebelum- 
nya, jika ada musibah dia merasakan berat, namun 
ia tetap bersabar. 

Tingkatan keempat: Bersyukur. Ini merupakan 
tingkatan yang paling tinggi. Di sini seseorang 
bersyukur atas musibah yang menimpanya karena 
ia memahami bahwa musibah ini menjadi sebab 
pengampunan kesalahan-kesalahannya bahkan 
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mungkin malah menambah kebaikannya. Nabi #£ 
bersabda: 
3 Ao- - A as 2 - 19 A 2 :, 3 . J9 - 
: : 
- 23 o 
“Tidaklah satu musibah menimpa seorang muslim 


kecuali dengannya Allah mengampuni dosa-dosanya 
sampai sebuah duripun yang menusuknya. 


Ro (21). Fadhilatusy Syaikh -Rahimahullah- 
(“3 ditanya tentang sabda Nabi $£: 
AS ah SEL AA 


ban dal 


“Barangsiapa senang diluaskan rizkinya dan dipan- 
jangkan umurnya, maka hendaklah ia menyambung 
tali silaturahim. Muttafag Alaih dari hadits Anas. 


Apakah hal itu berarti bahwa manusia akan 
panjang umurnya jika ia menyambung tali silatu- 
rahim dan umurnya terbatas jika tidak menyam- 
bungnya?” 


Beliau menjawab: Maknanya bukan berarti 
manusia memiliki dua umur: satu umur bila ia me- 
nyambung tali silaturahim dan satu umur lagi bila ia 
tidak menyambungnya. Karena umur itu hanya 
satu dan yang ditetapkan juga satu. Dan manusia 
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yang ditetapkan oleh Allah akan menyambung tali 
silaturahim, ia pasti akan menyambungnya dan 
orang yang ditetapkan oleh Allah akan memutus- 
kannya, pasti ia akan memutuskannya, tidak bisa 
tidak. Akan tetapi Rasul #£ bermaksud menganjur- 
kan umat ini untuk melakukan sesuatu yang me- 
ngandung kebaikan. Seperti kita mengatakan: siapa 
yang ingin memiliki anak, hendaklah ia menikah. 
Nikah telah ditetapkan, demikian pula anak telah 
ditetapkan. Maka apabila Allah menghendaki anda 
memiliki anak, berarti Dia menghendaki anda me- 
nikah. Demikian pula rizki telah ditetapkan sejak 
azali dan juga telah ditetapkan bahwa anda akan 
menyambung tali silaturahim. Akan tetapi anda 
tidak mengetahui tentang persoalan ini, maka Nabi 
memotivasi dirimu. Dan Nabi menjelaskan apabila 
anda menyambung tali silaturahim maka Allah 
akan melapangkan rizki anda dan memanjangkan 
umur anda pula. Dan jika tidak demikian, maka 
tiap-tiap sesuatu telah ditetapkan, akan tetapi 
mengingat silaturahim merupakan satu perkara 
yang manusia patut melakukannya, Nabi #£ me- 
nganjurkannya. Dengan menjelaskan bahwa manu- 
sia apabila ingin dilapangkan rizkinya dan dipan- 
jangkan umurnya, hendaklah ia menyambung tali 
silaturahim. Jika tidak demikian, maka orang yang 
menyambung tali silaturahim telah ditetapkan dan 
telah ditetapkan pula umurnya sampai batas wak- 
tu yang ditetapkan Allah azza wajalla. Kemudian 
ketahuilah bahwa pemanjangan umur dan pela- 
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pangan rizki merupakan perkara yang nisbi. Oleh 
karena itu, kita mendapati sebagian manusia me- 
nyambung tali silaturahim dan rizkinya dilapang- 
kan, tetapi umurnya pendek. Fenomena ini dapat 
kita saksikan. Namun menurut kami, orang yang 
berumur pendek padahal ia menyambung tali sila- 
turahim, maka seandainya ia tidak menyambung 
tali silaturahim, niscaya umurnya lebih pendek lagi. 
Akan tetapi Allah telah menetapkan sejak azali 
bahwa orang ini akan menyambung tali silaturahim 
dan umurnya akan berakhir pada waktu yang cepat. 


3 (22). Fadhilatusy Syaikh ditanya tentang 


berhujjahnya orang yang melakukan 
maksiat -apabila dilarang berbuat maksiat 
dengan firman Allah: “Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 


yang”. 


Beliau menjawab: Apabila ia berhujjah dengan 
ayat tadi, maka hujjah kita adaiah dengan firman 
Allah Ta'ala: “Beritahukan kepada hamba-hamba-Ku 
bahwa Aku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dan bahwa siksa-Ku adalah siksa yang pedih”. Dan 
dengan firman-Nya: “Ketahuilah bahwa Allah amat 
keras siksanya. Dan bahwa Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang” S. Jadi apabila didatangkan 
ayat-ayat yang mengandung pengharapan, datang- 
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kan saja ayat-ayat yang mengandung ancaman. 


Jawaban seperti itu sebenarnya bukan jawaban 
dari dia, melainkan jawaban orang-orang yang 
menganggap remeh. Maka kitapun mengatakan 
kepadanya, bartakwalah kamu kepada Allah dan 
laksanakanlah apa-apa yang diwajibkan Allah 
kepadamu serta mintalah ampun kepada-Nya, ka- 
rena tidak setiap orang yang menunaikan sesuatu 
yang diwajibkan Allah dapat melakukannya secara 
sempurna. 


SR 023). Fadhilatusy Syaikh ditanya: bagai- 
CN mana gadha dan gadar dapat memban- 
tu menambah imannya seorang muslim? 


Beliau menjawab: Iman terhadap gadha dan 
gadar dapat menjadi penolong seorang muslim 
dalam urusan-urusan agama dan dunianya. Kare- 
na ia beriman bahwa ketentuan Allah azza wajalla 
di atas tiap-tiap ketentuan yang ada dan apabila 
Allah menghendaki sesuatu maka tidak ada sesua- 
tupun yang dapat menghalanginya. Maka apabila 
seseorang beriman terhadap hal ini, ia mesti mela- 
kukan segala sesuatu yang dapat menghantarkan 
kepada maksudnya. Dari sejarah kita mengetahui 
kemenangan-kemenangan besar yang diperoleh 
kaum muslimin dengan jumlah dan persiapan me- 
reka yang terhitung sedikit. Semua itu terjadi kare- 
na keimanan mereka kepada janji Allah azza wajalla 
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dan terhadap gadha dan gadarnya serta adanya 
keyakinan bahwa segala perkara ada dalam kekua- 
saan Allah $&. 


Ro (24). Fadhilatusy Syaikh ditanya: apa- 
5 kah penyakit 'ain dapat menimpa ma- 
nusia? Dan bagaimana pengobatannya? 


Apakah membentengi diri daripadanya 
berarti menghilangkan ketawakkalan? 


Beliau menjawab: menurut kami, penyakit 'ain 
itu hag dan benar adanya baik menurut syara' 
maupun perasaan. Allah Ta'ala berfirman: “Dan 
sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka" 3. 
Ibnu Abbas dan sahabat lainnya ketika menafsirkan 
ayat itu mengatakan, yakni mereka mengacaukan 
penglihatanmu dengan pandangan mereka. Dan 
Nabi $£ bersabda: 


SAI sia IN HAL sa IP, G3 AI 


(he Sab, 
“Penyakit 'ain itu hag. Dan seandainya ada sesuatu 
yang mendahului gadar, maka sesuatu itu adalah 


penyakit 'ain. Oleh karena itu jika kalian diminta 
mandi, mandilah. Hadits riwayat Muslim. 


Hadits lainnya diriwayatkan oleh Nasa'i dan 


61. surat Al-Oala:51 


Al-Dadha' wal Oadar 








Ibnu Majah bahwa Amir bin Rabi'ah melewati 
Sahl bin Hanif yang sedang mandi, lalu Amir ber- 
kata: Saya belum pernah melihat kamu seperti hari 
ini, tidak ada kulit yang tersembunyi. Tidak lama 
kemudian Sahl.kesurupan. Kemudian Rasulullah 
#£ datang kepadanya, dikatakan kepada Nabi: Sahl 
tiba-tiba kesurupan. Maka Rasulullah bertanya: 
Siapa yang kalian sangka pelakunya? Para saha- 
bat menjawab, 'Amir bin Rabi'ah. Beliaupun ber- 
sabda: Dengan alasan apa seseorang di antara 
kalian membunuh saudaranya. Apabila salah se- 
orang kalian melihat sesuatu yang mengagumkan 
dari saudaranya, maka berdo'alah untuk keberka- 
tannya. Kemudian Rasulullah meminta air dan 
memerintahkan Amir untuk berwudhu, memba- 
suh wajah dan kedua tangannya sampai ke siku, 
membasuh kedua lututnya dan bagian dalam sa- 
rungnya. Selanjutnya Nabi memerintahkan Amir 
untuk mengguyurkan air kepada Sahl. Dalam re- 
daksi lain: agar ia memiringkan bejana dari bela- 
kangnya. Fakta menjadi saksi atas benarnya keja- 
dian tersebut dan tidak mungkin mengingkarinya. 


Untuk menanggulangi penyakit 'ain tersebut, 
digunakan pengobatan secara syar'i yaitu: 


1. Membaca (jampi). Nabi $£ bersabda: 
na 4 ye u v 3 
“Tidak ada jampi kecuali bagi penyakit ' ain atau 
panasnya. Jibril juga pernah menjampi Nabi 
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"Dengan nama Allah aku menjampimu dari segala 
hal yang menyakitimu, dari kejahatan setiap orang, 
atau dari 'ain yang dengki, semoga Allah menyem- 
buhkanmu, dengan nama Allah aku menjampimu'”: 


2. Disuruh mandi, seperti diperintahkan oleh 
Nabi & kepada Amir bin Rabi'ah pada hadits ter- 
dahulu kemudian diguyurkan air kepada orang 
yang kena musibah. 


Adapun mengambil obat dari air kencingnya 
atau dari tahinya, maka ini tidak ada dasarnya. 
Demikian pula mengambil bekas jejaknya. Yang 
ada hanyalah seperti telah disebutkan terdahulu 
yaitu membasuh anggota tubuhnya dan bagian 
dalam sarungnya atau yang semisal dengan itu 
yaitu bagian dalam tutup kepala dan bajunya. 
Wallahu 'Alam. 


Mendahulukan penjagaan diri dari penyakit 
'ain hukumnya boleh dan tidak menafikan tawa- 
kal bahkan penjagaan itu sendiri merupakan ben- 
tuk tawakal. Karena tawakal berarti bersandar ke- 
pada Allah bersamaan dengan melakukan usaha- 
usaha yang dibolehkan atau yang diperintahkan. 
Nabi sendiri pernah meminta perlindungan untuk 
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Hasan dan Husain, sabdanya: 
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AN gb 
“Aku lindungkan kalian berdua dengan kalimat- 
kalimat Allah yang sempurna dari setiap syaithan 
dan penyakit menular dan dari penyakit 'ain yang 
tercela.” Ibrahim juga berdo'a demikian ketika 
memohon perlindungan untuk Ishag dan Ismail 
Sl. Hadits riwayat Al-Bukhari. 


gian manusia berselisih tentang penya- 
kit 'ain. Sebagian mengatakan, itu tidak 
berpengaruh karena ia menyelisihi Al- : 
Our'an. Bagaimana pendapat yang benar 
dalam masalah ini? Ta 


FS (25). Fadhilatusy Syaikh ditanya: seba- 


Beliau menjawab: Pendapat yang benar ada- 
lah seperti yang diucapkan oleh Nabi #&, yaitu: 


Sesungguhnya penyakit 'ain itu hag.” 
Perkara ini telah dibuktikan oleh berbagai fakta 
dan saya tidak mengetahui adanya ayat-ayat yang 


bertentangan dengan hadits ini sehingga sekelompok 
orang mengatakan bahwa 'ain bertentangan dengan 
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Al-Our'an karim. Bahkan Allah $& menjadikan 
jalan bagi segala sesuatu, sehingga sebagian mufa- 
sir ketika menafsirkan ayat : “Dan sesungguhnya 
orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelin- 
cirkan kamu dengan pandangan mereka tatkala mereka 
mendengar Al-OJur'an,” mereka mengatakan...” , 
yang dimaksud di sini adalah penyakit 'ain. Tetapi 
apakah ini yang dimaksud oleh ayat itu atau yang 
lainnya, penyakit 'ain tetap ada, ia hag tidak ragu 
lagi. Fakta membuktikan hal itu semenjak masa 
Rasulullah $ sampai hari ini. 


Tetapi, apa yang harus diperbuat oleh orang 
yang terkena 'ain? 


Jawabnya: Dilakukan pembacaan (misalnya 
ayat kursiP”t), Dan apabila diketahui orang yang 
meng-'ainnya, hendaklah ia diminta berwudhu 
dan air wudhunya yang jatuh diambil kemudian 
diberikan kepada orang yang dikenai 'ain tadi de- 
ngan diguyurkan ke kepalanya dan ke punggung- 
nya dan meminumkan darinya. Dengan cara 
seperti ini, ia akan sembuh insya Allah. 


“ Kebiasaan yang kita lakukan, mereka mengam.-. 
bil pakaian yang biasa dikenakan oleh yang mela- 
kukan 'ain seperti tutup kepala dan semisalnya 
dan mencelupkannya ke air, kemudian meminum- 
kan air itu kepada orang yang kena musibah. 
Kami melihat hal itu cukup berfaedah seperti berita 
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yang biasa kami dapati. Jadi apabila fenomena ini 
betul-betul terjadi, maka tidak mengapa mengamal- 
kannya, karena suatu cara apabila telah ditetapkan 
menurut syara' atau menurut penginderaan, ia diang- 
gap benar. Adapun suatu cara yang bukan syari 
atau tidak hissiy (dapat diinderawi ), maka ia tidak 
boleh dipegangi. Seperti mereka yang bersandar 
kepada azimat dan: semisalnya,. mereka menggan- 
tungkannya pada diri, mereka untuk menolak 'ain. 
Perbuatan seperti ini. tidak ada dasarnya, sama 
saja apakah azimat itu diambil dari Al-Our'an atau 
yang lainnya. Namun sebagian ulama salaf mem- 
bolehkan menggantungkan azimat yang berasal da- 
ri Al-Our'an karim karena kebutuhan kepadanya. 


( (26). Fadhilatusy Syaikh ditanya menge- 


nai apa yang dilakukan oleh sebagian 
manusia ketika melihat orang yang me- 
mandang kepadanya sewaktu ia makan, 
ia lalu membuang makanan itu ke tanah 
karena takut terhadap 'ain. Bagaimana 
hukum perbuatan ini? 


Beliau menjawab: -semoga Allah merahmati- 
nyamenjawab: ini i'tigad yang fasid dan menye- 
lisihi sabda Nabi $&: 
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“Apabila sesuap makanan salah seorang kalian jatuh, 
maka hendaklah ia membuang yang kotornya dan 
memakan sisanya . 
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